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 Pokok masalah penelitian ini menjelaskan tentang tradisi Amminro Baji’ 
sebagai bentuk budaya Siri’ na Pacce  di Desa Ujung Bulu Kabupaten Jeneponto. 
Pokok masalah tersebut selanjutnya dibagi menjadi tiga submasalah atau 
pertanyaan penelitian, yaitu 1) Bagaimana latar belakang pelaksanaan amminro 
baji’ di desa Ujung Bulu Kabupaten Jeneponto?,2) Bagaimana proses pelaksanaan 
tradisi amminro baji’ di desa Ujung Bulu Kabupaten Jeneponto, dan 3) 
Bagaimana nilai-nilai Islam yang terintegrasi dalam pelaksanaan amminro baji’ ? 
 Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan sejarah,antropologi dan sosiologi agama. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah Tokoh masyarakata, Imam desa, Imam dusun dan Humas. 
Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Lalu teknik pengolaan dan analisis data dilakukan 
dengan dua metode, yaitu:  induktif dan deduktif. 
 Adapun hasil dari penelitian yang diperoleh bahwasanya latar belakang 
dilaksanakannya tradisi amminro baji’ sebagai bentuk siri’ na pacce di desa 
Ujung Bulu Kabupaten Jeneponto, yakni : sebagai bentuk pembelajaran untuk 
anggota masyarakat yang lain, sebagai cara untuk menutupi malu atau siri’ yang 
telah dilakukukan oleh pasangan suami istri yang kawin lari, sebagai jalan untuk 
mengembalikan nama baik serta memperbaiki nilai siri’,meletarikan budaya dan 
memasyaraktkan budaya siri’. Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan amminro 
baji‟ yang pertama adalah berunding,penetapan uang belanja dan waktu 
pelaksanaan. Serta nilai-nilai Islam yang terintegrasi dalam pelaksanaan amminro 
baji’ yaitu menyadari kesalahan dan memperbaikinya, juga bermusyawarah dan 







A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia dikenal dengan negara multikultural dengan keberanekaragaman 
budaya yang dimilikinya.
1
 Indonesia kaya akan suku bangsa, agama, bahasa serta 
tradisi yang khas disetiap wilayah yang tersebar luas di seluruh Indoneia. Bagi 
masyarakat Indonesia sendiri hal yang sangat dijunjungtinggi dalam kehidupan 
bermasyrakat merekat adalam sistem nilai adat istiadat.  
Di dalam sistem adat istiadat budaya adalah tingkatan pertama yang 
abstrak dan paling tinggi. Hal itu dikarenakan nilai budaya sebagai konsep-konsep 
tentang sesuatu yang ada pada diri manusia yang mereka anggap 
bernilai,berharga,dan penting sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman hidup 
untuk mengarah kepada orientasi kehidupan masyarakatnya. 
2
 
Kebudayaan adalah sesuatu yang lahir dari kerja keras dan hasil pemikiran  
sekelompok masyarakat dalam menjalani kehidupannya. Dengan adanya sebuah 
kebudayaan maka mereka mampu memaknai kehidupan mereka dan juga 
memandang lingkungan dengan lebih bermakna.
3
 Dalam sebuah kelompok 
masyarakat tentu sangat paham benar apa-apa saja yang menjadi budaya serta adat 
istiadat kelompoknya, hal inilah yang menjadikan masyarakat harus bisa 
memilah-milah setiap anggota-anggota yang hendak memasuki kelompok              
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asyarakatnya dengan melihat lapisan sosial dan penggolongan kelompok 
masyarakat. 
Setiap kelompok masyarakat tentu memiliki karakter-karakter tersendiri 
yang berbeda dari masyarakat lain termasuk nilai-nilai budaya yang jadikan 
sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari termasuk salah satunya 
di kabupaten Jeneponto. Salah  satu Kabupaten yang berada pada garis Provinsi 
Sulawesi Selatan, dengan suku yang di anutnya ialah suku Makassar.  
Dalam masyarakat Jeneponto khususnya di Desa Ujung Bulu‟, tentu 
mempunyai sebuah tradisi yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan sosial 
mereka yang sampai sekarang masih di laksanakan oleh masyarakat Desa Ujung 
Bulu itu sendiri.Dalam kehidupan masyarakat suku Makassar khususnya di Desa 
Ujung Bulu, budaya siri’ bukanlah hal yang tabu. Namun terkadang masih ada 
saja anggota masyarakat yang menorehkan perbuatan memalukan dalam 
kehidupan berkelompoknya seperti kawin lari.  
Dalam hal ini kawin lari adalah perbuatan memalukan bagi mereka, bagi 
pelaku silariang akan mendapatkan rasa malu bukan hanya diri pribadi bahkan 
keluarganya juga.
4
 Salah satu hukuman pasti yang mereka dapatkan adalah sanksi 
sosial dengan  diasingkan ke suatu tempat sampai pada waktunya mereka direstui 
untuk kembali kepada keluarga mereka secara baik-baik lagi. Kembali dalam hal 
ini adalah amminro baji’  kembali pulang dengan baik yang akan kita bahasa 
dalam tulisan ini. 
Meskipun telah membuat masalah dan mempermalukan keluarga, pelaku 
silariang tetap akan diberi kesempatan untuk memperbaiki hubungan kembali 
yaitu amminro baji’. Kembali pulang dengan baik adalah cara agar dapat 
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membersihkan nama baik pelaku dan keluarga yang silariang. Dalam hal ini 
dikarenakan adanya Pacce bagi kedua pihak keluarga yang menjadi hal utama 
mereka direlakan untuk kembali  dan berkumpul lagi seperti sedia kala meskipun 
telah menorehkan rasa Siri’ yang besar bagi keluarnganya. 
Bagi masyarakat Jeneponto sendiri yang notabenengnya adalah 
masyarakat suku Makassar di mana mereka memegang konsep siri’ dan 
mempertahankan harga diri adalah bentuk kewajiban bagi setiap individu maupun 
kelompok, karna kehilangan harga diri bagi masyarakat suku makassar sama 
halnya dengan kehilangan ruh dalam diri mereka. Mereka menganggap 
bahwasanya orang yang tidak memiliki rasa siri’ dalam dirinya tidak ada bedanya 
dengan hewan. Karana siri’ adalah perwujudan harga diri seorang manusia.
5
 
Dalam masyarakat Jeneponto, budaya siri’ sangat erat kaitannya dengan 
sistem nilai budaya dalam kehidupan masyarakatnya. Dimana harkat dan martabat 
sangat di junjung tinggi serta nilai budaya yang di hormati. Bagi masyarakat desa 
Ujung Bulu siri’ adalah nilai pokok kehidupan dalam menjalani hidup sebagai 
makhluk sosial, siri’ merupakan hal wajib yang mereka miliki untuk bergaul, dan 
dalam aspek kehidupan sosial lainnya. 
B. Rumusan masalah 
Bersarkan beberapa penjelasan yang telah dijabarkan, pokok masalah yang 
muncul adalah  bagaimana  tradisi  Amminro Baji‟ sebagai budaya siri’ na pacce 
masyarakat Desa Ujung Bulu Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto. 
Dalam pokok permasalahan yang ada dapat dijabarkan kedalam tiga sub 
masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana latar belakang pelaksanaan tradisi Amminro baji’ masyarakat 
Desa Ujung bulu Kabupaten Jeneponto ? 
2. Bagaimana pelaksanaan Amminro baji’ masyarakat Desa Ujung bulu 
Kabupaten Jeneponto ? 
3. Bagaimana nilai-nilai Islam terintegrasi dalam  Amminro baji’ budaya siri’ 
masyarakat Desa Ujung bulu Kabupaten Jeneponto ? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian bertujuan untuk memusatkan perhatian terhadap tujuan 
penelitian yang dilakukan juga sebagai batas bagi peneliti agar lebih terarah 
dengan jelas ruang lingkup pembahasannya. Dalam penelitian ini peneliti 
memusatkan perhatiannya pada latar belakang dilaksanakannya amminro baji di 
Desa Ujung Bulu Kabupaten Jeneponto,bagaimana proses pelaksanaan serta nilai-
nilai Islam yang terintegrasi dalam proses Amminro Baji’ sebagai bentuk budaya 
siri’ na pacce  masyarakat Ujung Bulu Kabupaten Jeneponto. 
2. Deskripsi Fokus 
Pada dasarnya budaya Amminro baji’ ini dilaksanakan karna adanya 
sebuah pelanggaran adat yaitu kawin lari. Amminro baji‟ adalah cara 
mengembalikan dengan damai pasangan kawin lari dan juga memperbaiki 
kembali nilai-nilai siri’ na pacce yang sempat rusak sebelumnya. Kawin lari 
adalah latar belakang adanya proses amminro baji’. Dalam pelaksanaannya 
terdapat tiga tahap, pertama dilakukannya sebuah perundingan dalam menentukan 
waktu pelaksanaan serta uang belanja kegiatan sebelum tibalah proses 
pelaksannaan amminro baji’. Proses amminro baji‟ ini mengandung nilai-nilai 
Islam dalam pelaksanaannya, seperti bermusyawarah,menyadari kesalahan dan 




D. Tinjauan Pustaka 
Kita ketahui bahwa tujuan adanya tinjauan pustaka adalah untuk 
menunjang sebuah penelitian. Setiap masalalah-masalah dalam penelitian ini di 
dasari oleh literatur-literatur berikut: 
1. Kontjaraningrat dalam bukunya yang berjudul pengantar ilmu antropologi 
(2015), yang membahas tentang tingginya nilai budaya dalam adat istiadat 
sebuah hal yang abstrak, karna nilai-nilai budaya adalah konsep yang 
hidup dalam diri setiap manusia sebagai perwujudan dari akal pikiran 
manusia. 
2. Di dalam JSW (Jurnal Sosiologi Walisongo) Vol 3, No 1 (2019), halaman 
79-96 dengan judul Nilai Siri’ dan Pesse dalam Kebudayaan Bugis-
Makassar,dan Relevansinya terhadap Penguatan Nilai Kebangsaan 
menekankan bahwa siri’ dan pesse mempunyai keterkaikan yang sangat 
kuat jika di hubungkan dalam upaya menguatkan nilai kebangsaan 
Indonesia. Sebab siri’ yang dimaksud adalah nilai yang lahir dari pokok 
kebudayaan bangsa Indonesia, yang memiliki makna kesetiakawanan 
sosial dan kemanusiaan. 
3. Kajian rekonstruksi “Budaya siri” Bugis Ditinjau dari Pendidikan Islam 
karangan Subri (2019), membahas bahwa siri’ ialah rasa malu (kondisi 
psikologis) yang terealisasi kedalam harkat,derajat manusia. Sebagai 
pedoman hidup orang Bugis yang menjadi adat kehidupan,keberagamaan.  
4. Dalam Jurnal Antropologi: Isu-isu soaial budaya Vol.22 no.01 halaman 
109 dengan judul “ Budaya Siri’ na Pacce dan Sipakatau Dalam Interaksi 
Sosial Masyarakat Sulawesi Selatan” dalam jurnal tersebut penulis 
menjelaskan Sulawesi selatan yang memiliki empat suku besar dengan ciri 




dijadikan sebagai pondasi kehidupan sebagai makhluk sosial yang 
mengandung unsur-unsur nilai normatif  yang mengikat anggotanya. 
Dengan konsep siri‟ na pacce mereka mampu mempertahankan harga diri 
dan juga bisa menghormati harga diri orang lain. 
5. Jurnal Akutansi Multiparadigma vol. 6 no.1 karya tulis Nur Alimin Aziz, 
dkk, dengan judul Memaknai Independendi Auditor dengan Keindahan 
Nilai-nilai Kearifan Lokal Siri’ na Pacce dalam pembahasannya 
menyimpulkan masyarakat suku Makassar yang memegang tegus prinsip 
budaya siri’ na pacce akan senantiasa memiliki nilai-nilai kejujuran dan 
sifat yang tidak mementingkan diri sendiri, sehingga dalam keadaan dan 
situasi bagaimanapun perilakunya mencerminkan sifat yang bisa 
dipertanggungjawabkan. 
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu : 
a. Untuk mengetahui Bagaimana latar belakang tradisi Amminro baji’ budaya 
siri’ na pacce masyarakat Desa Ujung bulu Kabupaten Jeneponto  
b. Untuk mengetahui proses Amminro baji’ masyarakat Desa Ujung bulu 
Kabupaten Jeneponto  
c. Untuk mengetahui nilai-nilai Islam terintegrasi dalam pelaksanaan Amminro 
baji’ sebagai bentuk budaya siri’ na pacce masyarakat Desa Ujung Bulu 
Kabupaten Jeneponto  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Dengan tulisan ini penulis berharap hasil tulisannya dapat dijadikan sebagai 
rujukan dalam menambah khazanah ilmu pengetahuan umum dan juga 




b. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan rujukan untuk 
peneliti-peneliti selanjutnya yang memiliki keterkaitan sama dan mampu 
melanjutkannya sehingga menjadi tolak ukur penelitian yang kompleks. 
c. Dalam penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pemerintah dalam 
menanggulangi terjadinya hal-hal yang sama dalam lingkungan 
pemerintahannya. Bagi pemerintah yang baik dan  bertanggungjawab 
terhadap masyarakatnya tentu menginginkan kedamaian dan kerukunan 
terhadap warganya. 
d. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan memberikan mamfaat 
dan juga sumbangsi terhadap masyarakat, dan semoga kita bisa lebih 
menghargai lagi tradisi-tradisi warisan orang-orang terdahulu kita. 
Penelitian ini ditujukan untuk supaya masyarakat meningkatkan 
pemahamannya terhadap budaya siri’ terkhususnya masyarakat desa 
Ujung Bulu Kabupaten Jeneponto. Masyarakat diharapkan lebih 
menjunjung tinggi nilai-nilai harkat dan martabat keluarganya supaya 







A. Pengertian Budaya Lokal dan Budaya Islam 
1. Budaya Lokal 
Dalam kehidupan manusia kebudayaan memegang peranan yang sangat 
pentinng.
1
 Budaya lokal adalah budaya yang dimiliki oleh masyarakat yang 
menempati lokalitas atau daerah tertentu yang berbeda dari budaya yang dimiliki 
oleh masyarakat yang berada di tempat yang lain.
2
 Setiap wilayah tentu memiliki 
sebuah kebudayaan yang menjadi ciri khas daerah tersebut. Budaya lokal biasanya 
akan tumbuh dan berkembang dalam sebuah kelompok masyarakat suku atau 
daerah tertentu yang menjadi warisan turun-temurun dan tetap dilestarikan. 
Budaya lokal ini biasanya akan muncul dan lahir ketika sekelompok masyarakat 
telah memiliki pola pikir dalam kehidupan sosial yang sama, sehingga terciptanya 
suatu kebiasaan yang membedakannya dengan kelompook masyarakat lain.  
Para ahli kebudayaan memberi pengertian budaya lokal sebagai 
berikut: 
a. Culture, lebih khusus, misalnya berdasarkan golongan etnis,profesi, wilayah 
atau daerah, contohnya budaya Sunda.  
b. Superculture, kebudayaan yang berlaku bagi seluruh masyarakat, contohnya 
kebudayaan nasional. 
c. Subculture, merupakan kebudayaan khusus dalam sebuah culture, tetapi tidak 
bertentangan dengan kebudayaan induknya, contohnya buday gotong royong. 
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d. Counter-culture, tingkatannya sama dengan subculture, yaitu bagian turunan 
dari culture, tetapi counter-culture ini bertentangan dengan kebudayaan 
induknya, contohnya budaya individualisme. 
3
 
Berdasarkan skema sosial budaya yang ada di Indonesia, yang terdiri atas 
masyarakat yang bersifat majemuk dalam struktur sosial, budaya dan ekonomi, 
budaya lokal berada pada tingkat culture. Hal ini jika dilihat dari struktur dan 
tingkatannya. 
Jacobus Ranjabar dalam Abidin mengatakan bahwa dilihat dari sifat 
majemuk masyarakat Indonesia, ada 3 golongan kebudayaan yang masing-masing 
mempunyai corak sendiri, yaitu: kebudayaan suku bangsa/kebudayaan daerah, 
kebudayaan umum lokal dan kebudayaan nasional. Kebudayaan suku bangsa, 
artinya sama dengan budaya lokal atau budaya daerah, sedangkan kebudayaan 
umum lokal bergantung pada aspek ruang, biasanya pada ruang perkotaan ketika 
berbagai budaya lokal atau daerah yang dibawa oleh setiap pendatang. Akan 
tetapi, ada budaya dominan yang berkembang, yaitu budaya lokal yang ada di 
kota atau tempat tersebut, sedangkan kebudayaan nasional adalah akumulasi dari 
budaya daerah. 
Menurut Nawari Ismail, yang dimaksud budaya lokal adalah semua ide, 
aktivitas dan hasil aktivitas manusia dalam suatu kelompok masyarakat di lokasi 
tertentu. Budaya lokal tersebut secara aktual masih tumbuh dan berkembang 
dalam masyarakat serta disepakati dan dijadikan pedoman bersama. Dengan 
demikian sumber budaya lokal bukan hanya berupa nilai, aktivitas dan hasil 
aktivitas tradisional atau warisan nenek moyang masyarakat setempat, namun juga 
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semua komponen atau unsur budaya yang berlaku dalam masyarakat serta 
menjadi ciri khas dan atau hanya berkembang dalam masyarakat tertentu.
4
 
Berbicara mengenai fungsi budaya lokal, setidaknya ada 4 fungsi menurut 
Suyanto yaitu: 
a. Budaya lokal sebagai wadah titik temu anggota masyarakat dari berbagai latar 
belakang seperti status sosial, suku, agama, ideologi, dan politik. Hal ini dapat 
dibuktikan dari berbagai upacara slametan yang terus berkembang ditengah 
deru modernisasi. 
b. Budaya lokal seperti lembaga adat, tradisi dapat juga berfungsi sebagai 
norma-norma sosial yang memiliki pengaruh signifikan dalam mengatur sikap 
dan perilaku masyarakat. 
c. Budaya lokal sebagai pengontrol sosial dari setiap anggota masyarakat. 
Misalnya tradisi bersih desa bukan sekedar sebagai kegiatan yang bersifat 
gotong royong dan lingkungan tetapi juga memiliki makna bersih dosa setiap 
anggota masyarakat. 
d. Budaya dapat berfungsi sebagai penjamin anggota pendukung budaya, 
sinoman dan sambatan misalnya memiliki nilai sosial ekonomis bagi 
anggotanya. 
Unsur-unsur Budaya Lokal, penulis akan mengemukakan pendapat dari 
beberapa ahli kebudayaan antara lain sebagai berikut: 
a. Melville J. Herskovits  menyebutkan kebudayaan memiliki 4 unsur pokok, 
yaitu: 
1) Alat-alat teknologi; 
2) Sistem ekonomi; 
3) Sistem keluarga; 
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4) Sistem kekuasaan politik. 
b. Bronislaw Malinowski  juga mengemukakan ada 4 unsur pokok kebudayaan 
yang meliputi: 
1) Sistem norma sosial yang memungkinkan kerja sama antar anggota 
masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan alam sekelilingnya; 
2) Organisasi ekonomi; 
3) Alat-alat dan lembaga atau petugas untuk pendidikan (keluarga adalah 
lembaga pendidikan utama); 
4) Organisasi kekuatan (politik).5 
c. Koentjaraningrat berpendapat bahwa ada 7 unsur kebudayaan yang dapat 
ditemukan pada semua bangsa di dunia. Ketujuh unsur tersebut adalah: 
1) Bahasa; 
2) Sistem pengetahuan; 
3) Organisasi sosial 
4) Sistem peralatan hidup dan teknologi; 
5) Sistem mata pencaharian hidup; 
6) Sistem religi; 
7) Kesenian. 
Bentuk atau wujud budaya lokal adalah rangkaian tindakan dan aktivitas 
manusia yang berpola.Menurut J.J.Hoenigman, wujud kebudayaan dapat 
dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu gagasan, aktivitas, dan artefak. 
a. Gagasan (Wujud Ideal) adalah kumpulan ide, gagasan, nilai, norma, peraturan, 
dan sebagainya yang sifatnya abstrak serta tidak dapat diraba atau disentuh. 
Wujud kebudayaan ini terletak dalam pemikiran warga masyarakat. Jika 
masyarakat menyatakan gagasannya dalam bentuk tulisan, lokasi dari 
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kebudayaan ideal itu berada pada karangan dan buku-buku hasil karya para 
penulis warga masyarakat tersebut. 
b. Aktivitas (Tindakan) adalah wujud kebudayaan berupa tindakan berpola dari 
manusia. Wujud ini disebut sistem sosial. Sistem sosial terdiri atas aktivitas 
manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergaul dengan 
manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan pada adat dan 
tata kelakuan. Kebudayaan ini bersifat konkret, terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari, serta dapat diamati dan didokumentasikan. 
c. Artefak (Karya) adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari 
aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa 
benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. 
Sifatnya paling konkret di antara ketiga wujud kebudayaan. 
2. Budaya Islam 
Islam adalah Agama yang terakhir yang di bawah oleh Nabi Muhammad 
Saw, dengan berlandaskan pada kitab Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul. Sebagai 
agama yang paling terakhir, Islam adalah agama yang bersifat universal . Semua 
problematika manusia telah dijelaskan dan diberikan solusi menyelesaikannya 
dalam kitab Al-Qur‟an serta sabda Rasulullah Saw. Di dalam Al-Qur‟an juga 
dijelaskan bahwa agama Islam adalah agama yang paling sempurna diantara 
agama-agama terdahulu, pernyataan itu tertuang dalam QS Ali „Imran/3:19 
ْسلََُٰم  يَن ِعنَد ٱللَِّه ٱْْلِ َءُهُم ۗ  بَ ْعِد َما َجا ۗ  َّلَّ ِمنٱْلِكتَََٰب إِ  ۗ  َوَما ٱْختَ َلَف ٱلَِّذيَن أُوتُوا ۗ  ِإنَّ ٱلدِّ
نَ ُهْم ۗ  ٱْلِعْلُمبَ ْغي   َساب ۗ  ا بَ ي ْ
  َوَمن َيْكُفْر بِ  َايََِٰت ٱللَِّه َفِإنَّ ٱللََّه َسرِيُع ٱْلِْ
Terjemahnya:  
Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih 
orang-orang yang telah diberi kitab kecuali mereka memperoleh 
ilmu,karena kedengkian diantara mereka. Barang siapa ingkar terhadap 
ayat-ayat Allah, maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.
6
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Islam sebagai agama yang diturunkan oleh Allah SWT untuk semua umat 
manusia telah memainkan peranannya di dalam mengisi kehidupan umat manusia 
di muka bumi ini. Kehadiran Islam di tengahDedentengah masyarakat yang sudah 
memiliki budaya tersendiri, ternyata membuat Islam dengan budaya setempat 
mengalami akulturasi, yang pada akhirnya tata pelaksanaan ajaran Islam sangat 
beragam. Namun demikian, Al-Qur‟an dan As-Sunnah sebagai sumber hukum 
Islam tetap menjadi ujung tombak di dalam suatu masyarakat muslim, sehingga 
Islam begitu identik dengan keberagaman. 
Konsep nilai adalah suatu keyakinan juga identitas secara umum yang 
memiliki penjabaran baik dalam bentuk formula, aturan-aturan ataupun ketentuan 
dalam pelaksanaannya dikenal dengan norma. Dengan pengertian lain, norma 
adalah penjabaran dari nilai berdasarkan sifat dan tata nilai. Nilai juga diyakini 




Nilai yang terkandung dalam ajaran Islam memiliki cakupan yang luas dan 
harus dipahami oleh orang muslim yang ingin mengamalkan ajaran Islam secara 
Khaffah, namun hal yang lebih penting untuk diketahui dari pemahaman islam itu 
sendiri ialah nilai atau unsur yang terkandung dalam agama Islam. Pemahaman 
tentang ajaran Islam bagi umatnya adalah bentuk manifestasi untuk melestarikan 
dan menanamkan nilai-nilai yang didasari oleh iman dan taqwa kepada Allah 
SWT untuk menjadi hamba yang taat.  
Agama bertujuan mengarahkan penganutnya memiliki pribadi yang taat 
untuk menjalani hidup dalam masyarakat juga sebagai bekal menuju kehidupan 
setelahnya yakni akhirat. Agama memuat paham nilai-nilai pokok rohani yang 
diperlukan oleh manusia,bahkan merupakan kebutuhan fitrah karena tanpa 
                                                             




landasan spiritual yaitu agama manusia tidak akan bisa menyeimbangkan antara 
dua persoalan dasar yakni kebaikan dan kejahatan. Pokok ajaran agama Islam 
sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan sosial, bahkan tanpa adanya 
pemahaman agama manusia bisa dikatakan rendah sama halnya hewan sebab 
agama mengandung kuratif terhadap penyakit sosial. Nilai itu bersumber dari:   
a) Nilai Ilahi, yaitu nilai yang diwahyukan Allah kepada Rasul-Nya dalam 
bentuk akidah,taqwa dan iman yang diabadikan dalam wahyu Ilahi. 
8
 
Ajaran Islam bersumber dari Al-Qur‟an dan sunnah merupakan sumber 
nilai Ilahi, yang bersifat statis dengan kebenaran yang mutlak. 
b) Nilai Insani, yaitu nilai yang sumbernya lahir atas kesepakatan manusia 
juga hidup dan berkembang di dalam peradaban manusia. Nilai moral yang 
pertama bersumber dari akal pikiran yaitu memberikan penafsiran atau 
penjelasan terhadap Al-Quran dan Sunnah, hal yang berhubungan dengan 
kemasyarakatan yang tidak diataur dalam Al-Quran dan Sunnah. Yang 
kedua bersumber pada adat istiadat seperti tata cara komunikasi, interaksi 
antar sesama manusia dan sebagainya. Yang ketiga bersumber pada 
kenyataan alam seperti tata cara berpakaian, tata cara makan dan 
sebagainya. 
Al-Quran sebagai wahyu Allah, dalam pandangan dan keyakinan umat 
Islam adalah sumber kebenaran dan mutlak benarnya. Meskipun demikian, 
kebenaran mutlak itu tidak akan tampak mana kala Al-Qur`an tidak berinteraksi 
dengan realitas sosial, atau menurut Quraish Shihab, di bumikan: di baca, di 
pahami, dan di amalkan. Ketika kebenaran mutlak itu disikapi oleh para 
pemeluknya dengan latar belakang cultural atau tingkat pengetahuan yang 
                                                             




berbeda akan muncul kebenarankebenaran parsial, sehingga kebenaran mutlak 
tetap milik Tuhan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka kebenaran dalam Islam yang dikatakan 
kebenaran yang mutlak itu bersumber dari Allah, sedangkan kebenaran yang 
parsial itu hadir pada realitas sosial suatu masyarakat yang kebenarannya akan 
relatif. Dengan demikian pula, bahwa Islam tetap menghargai keberagaman 
kebenaran yang ada dalam masyarakat, termasuk keberagaman budaya yang 
dimiliki suatu masyarakat. 
B. Pengertian Akulturasi, Asimilasi, Difusi dan Integrasi  
1. Akulturasi  
Akulturasi merupakan penyesuian diri terhadap sebuah kebudayaan baru 
atau kebiasaan asing. Dalam penjelasan yang lebih umum akulturasi adalah 
pencampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling dipertemukan juga 
memengaruhi satu sama lain harus disatukan tanpa menghilankan nilai 
kebudayaan yang telah ada sebelumnya. 
Akulturasi dapat disebut juga sebagai proses sosial yang timbul ketika 
kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-
unsur dari suatu kebudayaan asing dengan beberapa alasan, sehingga lama 
kelamaan kebudayaan asing tersebut dapat diterima dan menyatu dengan 
kebudayaan lama tanpa adanya kehilangan kepribadian kebudayaan itu sendiri.  
Akulturasi dari segi budaya lokal dan setelah masuknya Islam tentu tidak 
terlepas dari bagaimana kebudayaan lokal itu sendiri menerima dan memadukan 
unsur budayanya dengan ajaran Islam. Akulturasi yang terjadi antara budaya lokal 
dangan ajaran Islam dalam penelitian ini adalah dijadikannya tradisi Amminro 
baji’ sebagai wujud dari ajaran Islam untuk menyatukan kembali keluarga yang 




sehingga lahirlah kebudayaan baru yang saling melebur menjadi sesuatu yang 
utuh. 
Dalam pembagiannya proses akulturasi memiliki dua kemungkinan, yakni 
akulturasi secara damai dan akulturasi ekstrim. Akulturasi secara damai ketika 
proses penggabungan dua kebudayaan tersebut dapat diterima dengan baik tanpa 
adanya paksaan serta disambut baik oleh masyarakat kebudayaan 
penerima.Sedangkan akulturasi ekstrim terjadi dengan cara merusak,memaksa dan 
memerangi sehingga unsur-unsur kebudayaan asing yang memang mengharuskan 
masyarakat yang kalah menerima kebudayaan baru tersebut. 
2. Asimilasi 
Asimilasi merupakan proses perubahan pola kebudayaan dengan tujuan 
menyesuaikan diri dengan mayoritas.
9
 Asimilasi dapat juga disebut dengan 
pembaharuan dalam prosesnya seseorang atau kelompok yang tadinya tidak sama 
dengan kelompok lain menjadi sama atau menyatuh. Pengertian asimilasi 
mempunyai dua pengertian yang berbeda, pertama adalah membandingkan atau 
membuat seperti dan arti yang kedua adalah mengambil dan menggabungkan. 
Dari beberapa penyataan diatas diambil kesimpulan bahwa, asimilasi 
adalah proses. Proses yang berlangsung didalam masyarakat dimana seseorang 
atau kelompok menerima kebudayaan orang lain. Dalam hal ini bukan hanya 
untuk saling menerima akan tetapi pada dasarnya mereka menyatukan dua budaya 
dengan tujuan sama untuk membentuk kebudayaan yang lebih besar.
10
 Asimilasi 
merupakan hasil campuran dua kebudayaan atau lebih ketika golongan-golongan 
                                                             
9
 Soejono Soekonto, Sosiologi : Suatu Pengantar,(Jakarta: Rajawali Grafindo 
Persada,1988) h.6. 
10




yang saling berinteraksi secara intensif dan dalam kurang waktu yang lama 
sehingga menjadikan unsur-unsur kebudayaan tersebut menyatuh. 
Asimilasi adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengurangi 
perbedaan-perbedaan yang ada dalam segolongan kelompok manusia dan juga 
meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak,sikap dan proses-
proses mental dengan memperhatikan kepentingan dan tujuan bersama.
11
 Dalam 
pengertian sosiologis asimilasi sebagai suatu bentuk proses sosial ketika dua atau 
lebih individu atau kelompok saling menerima nilai masing-masing kebudayaan 




Difusi adalah sebuah proses penyebaran kebudayaan dari satu kelompok 
masyarakat atau suku ke suku lainnya. Difusi  menjelaskan tentang perubahan 
yang terjadi dalam suatu masyarakat dengan cara mencari asal atau aslinya dalam 
masyarakat lain. Difusi itu sendiri dimaknai sebagai penyebaran unsur-unsur atau 
ciri-ciri suatu kebudayaan ke kebudayaan lain.  
Difusi itu sendiri akan terjadi jeka temuan baru yang telah diterima oleh 
masyarakat dapat diteruskan serta disebarkan pada masyarakat luas, sebagaimana 
masyarakat itu sendiri dapat menikmati akan kegunaannya dan juga menjadi salah 
satu pendorong bagi pertumbuhan kebudayaan masyarakat manusia.  Penyebaran 
budaya atau difusi berlangsung ketika terdapat suatu tempat yang mana dapat 
digunakan untuk menyebarkan unsur kebudayaan, dilihat dari realitas sosial 
dikalangan masyarakat. 
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Difusi dapat terjadi dalam beberapa cara seperti migrasi atau perpindahan 
penduduk dari satu daerah awal ke daerah yang lain, pada saat perpindahan itulah 
penduduk membawa unsur-unsur budaya yang melekat pada yang bersangkutan 
dan berdifusi dengan kebudayaan tempat ia berpindah. Unsur-unsur kebudayaan 
tertentu dapat menyebar tidak  terlepas dari dukungan masyarakatnya. Unsur- 
unsur budaya yang dibawahnyapun tidak secara keseluruhan tetapi bertahap dan 
melihat kondisi tempat dimana ia berpindah. 
4. Integrasi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “integrasi” sebagai 
pembaruan hingga menjadi kesatuan. Integrasi dalam bahasa Inggris yaitu 
“integration” dengan arti keseluruhan. Istilah ini memiliki arti penyatuan serta 
pembaharuan dari beberapa unsur-unsur yang berbeda sehingga dapat menjadi 
sebuah kesatuan yang sempurna dan utuh.
13 
Secara garis besar pengertian dari 
integrasi berlawanan dengan perpecaan atau pembagian-pembagian kelompok 
dengan petakan-petakan yang berbeda serta tidak menyatuh. 
14
 
Integrasi sebagai hal yang menyatukan,memadukan dan menggabungkan, 
dari dua atau lebih objek. Seperti yang di paparkan oleh Poermandarminta, yang 
juga dikutip Trianto, bahwasanya integrasi merupakan upaya penyatuan agar 
menjadi sebuah hal yang utuh.
15
 Istilah kata integrasi ini dipakai pada beberapa 
konteks yang bersangkut paut dengan penyatuan dan penggabungan dua unsur 
atau bisa lebih yang memiliki perbedaan, baik dari hal nama jenis, sifat dan lain 
sebagainya. 
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C. Budaya Siri’ na Pacce Masyarakat Desa Ujung Bulu 
Kata Budaya berasal dari bahasa sangsekerta yaitu buddhayah, juga 
bentuk jamak dari buddhi (akal) yang diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan 
dengan budi dan akal seseorang, jika di translate ke dalam bahasa Inggris artinya 
culture yang berasal dari bahasa latin colere yakni menggarap tanah untuk bertani, 




Budaya dalam masyarakat akan sangat disadari pentingnya ketika telah 
muncul masalah-masalah seperti pelanggaran norma yang menjadi standar 
kehidupan dalam masyarakatnya. Hal lain yang membuat budaya menjadi penting 
ketika sebuah kebudayaan bertemu dengan kebudayaan lain dengan artian 
seseorang yang memiliki kebudayaan yang berbeda namun harus menjalin sebuah 
hubungan secara bersama. Tentunya ini menjadi sebuah masalah tersendiri yang 
harus juga diselesaikan dengan cara yang berkebudayaan. Seperti yang telah kita 
ketahui bersama budaya adalah aspek yang telah mencakup semua hal tentang 
kehidupan manusia, baik dari segi kepercayaan,aturan,kebiasaan serta 
pengetahuan dan juga hukum adat dalam sekelompok masyarakat. Sehingga 
sebuah kebudayaan sudah mencakup secara keseluruhan yang diperoleh dan 
dipelari dari hasil tingkah laku dan pola-pola kehidupan sekelompok masyarakat.  
Siri’ artinya “malu”(bahasa Indonesia). Siri’ menurut KBBI artinya 
keadaan tertimpa malu atau terhina dalam masyarakat Bugis dan Makassar. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya siri’ adalah sebuah cara hidup yang 
dimiliki dan diwariskan secara turun-temurun yang bersifat tata krama kebiasaan 
malu, dalam perbuatan-perbuatan tercela. Dalam konsep budaya siri’ yang 
                                                             





berkesinambungan dengan kata pacce dimana arti kalimat ini adalah rasa “ tidak 
tega” atau “kasihan” atau “ibah” dalam bahasa Indonesia. Dimana ketika terjadi 
perbuatan yang melanggar adat (mengakibatkan siri’) ada kemudian perasaan 
pacce (kesedihan) yang menjadi salah satu penyelesaian masalah dari pelanggaran 
adat tersebut. 
Budaya siri’ na pacce ini adalah salah satu falsafah budaya masyarakat 
suku Makassar yang harus mereka junjung tinggi. Istilah ini merupakan sistem 
nilai budaya yang sangat abstrak dan sulit untuk disefinisikan karena budaya siri‟ 
na pacce ini hanya bisa dirasakan oleh penganut budaya itu sendiri.
17
 
Adapun beberapa devenisi budaya siri’ antara lain: 
1. Siri’ adalah bahasa Makassar yang artinya malu atau perasaan malu, 
artinya siri‟ adalah perasaan malu ketika telah melakukan sebuah 
kesalahan yang tidak terpuji atau tercela. Siri’ dijadikan sebagai prinsip 
orang suku Makassar yang sejalan dengan syariat Islam namun kembali 




2. siri’ bagi masyarakat Bugis Makassar adalah bagaima cara agar 
mempertahankan harga diri sebagai bentuk perwujudan siri’ itu sendiri. 
Hal ini merupakan suatu kewajiban baik individu maupun kelompok, 
sebab kehilangan siri’ sama halnya kehilangan ruh pada diri manusia.
19
 
3. Siri’ selalu disandingkan dengan pacce dalam penerapannya, dengan 
bentuk ekpresi rasa kerelaan dalam berkorban, dengan mengutamakan 
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kepentingan masyarakat, ketimbang dengan mementingkan diri sendiri, 
menamamkan sikap wajib bekerja sama, saling membantu dan setia 
kawan. Siri’ diberlakukan melalui pendidikan yang dipraktekkan, bentuk 
tatanan kehidupan orang Makassar yang dibentuk oleh ide dan unsur 
sesuai norma-norma hukum yang berlaku. 
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4. Siri’ bagi masyarakat suku Makassar merupakan konsep kesadaran 
terhadap hukum dan aturan hidup yang telah mendarah daging dalam diri 
manusia dan juga dianggap sakral. Hal yang sakral inilah yang membuat 
sesorang yang memegang konsep siri’ agar dapat terus mempertahankan 
dan memperjuangkan rasa hormat mereka dengan budaya siri’ tersebut 
sehingga tidak kehilangan jati diri mereka.  
5. Siri’ merupakan bentuk rasa malu yang tertuang dalam aspek-aspek harkat 
dan martabat manusia, selain itu siri’ dalam kalangan masyarakat suku 
Makassar adalah sesuatu yang tabu, dalam hal interaksi-interaksi mereka 
terhadap orang lain. Inti dari kebudayaan masyarakat suku Makassar 
terletak pada rasa siri’ seseorang dan bagaimana dia menjaga bentuk siri’ 
mereka dalam penerapan hidup sehari-harinya.
21
  
Struktur siri’ dalam budaya suku Makassar mempunyai empat 
kategori, yaitu siri ripakasiri’,siri’ mappakasiri’,siri’ tappela’ siri’ dan siri’ 
mate siri’. Kemudian kata pacce menempati satu tempat, sehingga 
membentuk sebuah budaya atau karekter yang disebut dengan siri’ na pacce. 
1. siri ripakasiri’ : siri’ jenis ini terjadi apabila seseorang melakukan 
penghinaan atau memeperlakukan sesamanya dengan tidak beradab atau 
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tidak adil. Seperti memukul seseorang,memaki,dan menghina fisik orang 
di muka umum. Hal ini yang menimbulkan rasa tersinggung atau 
ripakasiri’ atau dipermalukan.  
2. Siri’Masiri’:merupakan pandangan hidup dengan tujuan mempertahankan 
, meningkatkan atau mencapai prestasi, yang dilakukan sekuat tenaga dan 
segala jerih payah demi siri‟ orang itu sendiri, untuk siri‟ keluarga dan 
kelompoknya. Siri’ jenis ini menekan seseorang untuk berbuat hebat dan 
maju untuk mencapai sebuah tujuan atau mendapatkan prestasi, orang-
orang suku Makassar berpegang pada emboyang : Kualleangi tallang 
natowalia ( sekali layar terkembang, pantang surut kembali ketepian tanpa 
hasil). Artinya adalah mereka akan merasa malu ketika mereka tidak 
mendapatkan apa yang di inginkan dan pantang baginya kembali setelah 
bepergian sebelum mencapai targetnya. 
3. Siri’siri’ : dalam hal ini artinya tidak berani atau tidak percaya diri 
melakukakan sesuatu misalnya tampil didepan umum, karena ada perasaan 
rendah diri yang melekat pada diri seseorang. Sifat ini cenderung memiliki 
dampak positif bagi pelakunya, seperti malu ketika wanita muslimah tidak 
menutu auratnya di depan banyak orang. Tentunya dia akan mendapat 
ejekan dari orang lain dan juga mendapatkan dosa karena telah melanggar 
perintah Tuhan-Nya. 
4. Siri’mate siri’ :jenis siri’ ini memiliki hubungan dengan iman. Dalam 
pandangan orang-orang suku Makassar, orang yang mate siri’nya adalah 
mereka yang pada dirinya tidak ada perasaan malu (iman) sedikitpun.  
Siri‟ pernah dikaji dan diseminarkan dalam sebuah Seminar Nasional yang 
diselenggarakan pada tanggal 11 Juli tahun 1977 bertempat di ruang pola 




Selatan Guna Peningkatan Ketahanan Nasional Dalam Menunjang Nasional”. 
Dalam hasil seminar tersebut memberikan konsep dan batasan tentang siri’ antara 
lain:  
1. Siri’ dari segi sistem budaya adalah pranata untuk mempertahankan harga 
diri, agama serta kesusilaan juga hukum sebagai nilai utamanya dimana 
mempengaruhi dan juga mewarnai alam pikiran, perasaan dan kemauan 
manusia. Siri’ sebagai konsep budaya, yang memiliki kedudukan regulator 
dalam mendinamisasi fungsi-fungsi struktur dalam kebudayaan. 
2. Siri’ dari segi sosial, adalah mendinamisasi keseimbangan eksistensi 
hubungan masyarakat antara individu dengan kelompok masyarakat untuk 
menjaga kelangsungan hubungan kekerabatan sebagai dinamika sosial 
yang terbuka sehingga siri‟ dapat ikut mengkokohkan tegaknya filsafat 
bangsa Indonesia yakni Pancasila. 
3. Siri’ dari segi kepribadian, adalah sebagai wujud kongkrit dalam akal budi 
manusia yang menjunjung tinggi nilai kejujuran,keseimbangan,keserasian, 
keimanan dan kesungguhannya menjaga harkat dan martabat manusia. 
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Sikap siri’ na pacce disetiap wilayah tertunya berbeda-beda sama halnya 
di desa Ujung Bulu yang menganggap bahwasanya siri’ na pacce adalah 
kewibawaan tersendiri bagi yang menanamkan rasa itu pada dirinya.  
Adapun penjelasan mengenai sikap masyarakat Desa Ujung Bulu terhadap 
siri‟ na pacce adalah masyarakat desa Ujung Bulu yang berasal dari keturunan 
suku makassar asli. Mereka dikenal dengan watak juga karakteristik jiwa yang 
keras, dengan kata lain tegas dan mudah marah. Suka mengamuk dan demi 
membela siri’ ia rela menentang maut demi menegakkan prinsip yang dia anggap 
benar. Ada sebuah kasus yang pernah terjadi di Desa Ujung Bulu di mana ini 
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menyangkut siri‟, saat itu seseorang dengan sengaja mengganggu istri orang lain 
dan dengan itu suaminya tidak terima sehingga pelaku tersebut menemui ajalnya 
ditangan suami dari istri yang ia ganggu.  
Sikap yang lain bagi masyarakat desa Ujung Bulu adalah ketika seseorang 
telah melanggar siri‟, ia hanya menginginkan tindak kekerasan saja atau 
menghakimi dengan pemukulan. Sikap ini biasanya bertujuan untuk memberikan 
pelajaran bagi masyarakat yang lain agar tidak melakukan perbuatan yang sama. 
Menurut informasi balasan ini cukup menyakiti saja, dan para pelaku agar merasa 
jera dan tidak mengulangi perbuatannya lagi. 
 Adapun sikap yang sering dijumpai dalam masyarakat Desa Ujung Bulu 
adalah memberikan pengarahan atau teguran terhadap pelanggar adat dengan cara 
dipanggil secara baik-baik dan kemudian di berikan nasehat serta diberi teguran 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research) dengan 
menggunakan data kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui turun langsung ke 
lapangan dengan melakukan wawancara kepada informan yang mengetahui hal 
yang akan diteliti. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan di lapangan atau 
penelitian yang dilakukan secara langsung dilokasi penelitian, kemudian hasilnya 
yang akan dijelaskan berdasarkan hasil wawancara, dan dokumentasi. 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian yaitu di Desa Ujung Bulu Kecamatan Rumbia 
Kabupaten Jeneponto. Penulis memilih lokasi tersebut karena tempat tersebut 
merupakan tempat yang strategis dan mudah untuk dijangkau, serta tradisi 
amminrobaji’ ini masih dilaksanakan di daerah itu. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Sejarah 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah guna untuk 
menyelediki sebuah masalah dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari 
segi aspek historis. Sejarah adalah ilmu yang membahas tentang peristiwa dengan 
memperhatikan waktu,objek,serta lokasi dari objek penelitian yang ingin diteliti. 
Dalam hal ini peneliti akan memggunakan pendekatan sejarah untu mengetahui 
bagaimana latar belakang peristiwa atau kejadian tradisi amminro baji’ ini serta 




2. Pendekatan Antropologi 
Pendekatan ini digunakan dalam mencapai suatu perkembangan yang 
terjadi dalam lingkup masyarakat, baik yang berupa tradisi, kepercayaan, dan 
Bahasa pada kehidupan sesama manusia. Antropologi sangat mendukung 
penelitian ini oleh karna tradisi amminro baji’ merupakan kebudayaan yang sakral 
dari segi jenisnya, manusia sebagai objek kajian dan karakteristinya. Pendekatan 
antropologi tidak lepas dari manusia sebagai objek kajiannya. 
3. Pendekatan Sosiologi Agama 
Pendekatan sosiologi digunakan untuk mengetahui kebiasaan-kebiasaan 
masyarakat dan hubungannya antar sesama manusia serta bagaimana relasinya 
dengan sang pencipta. Dalam penelitian ini memfokuskan penelitian pada pola-
pola perubahan ataupun perkembangan dalam masyarakat yang bersifat perilaku, 
tradisi, kepercayaan maupun interaksi sosial. Sebagai makhluk sosial manusia 
memiliki sifat hidup yang tidak bisa sendiri, mereka harus saling berinteraksi satu 
sama lain guna membangun kebudayaan yang sempurna. Sosiologi lah ilmu yang 
cocok untuk mengetahui perkembangan interaksi manusi serta kecenderungan 
mereka sebagai makhluk sosial serta makhluk yang berbudaya. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Primer 
Sumber data primer yaitu data-data yang diperoleh dari para informan 
pada saat melakukan observasi yang dilakukan melalui wawancara tokoh agama, 





2. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder yaitu segala data yang diperoleh dari literature seperti 
jurnal, artikel, skripsi, dan buku-buku yang mebahas mengenai hal yang diteliti.
1
  
D. Langkah-langkah Penelitian 
1. Heuristik 
Heuristik adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencari dan 
mengumpulkan data dari sumber-sumbernya, jejak-jejak sejarah yang relevan 
untuk mendapatkan data yang baik berupa sumber tertulis (dokumen,buku dan 
arsip) maupun sumber lisan ( masjid,makam dan foto). 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode penelitin untuk 
mendaptkan data primer sebagai berikut: 
1) Observasi  
merupakan salah satu langkah yang digunakan dalam mengumpulkan data 
kualitatif, yaitu turun langsung ke lokasi penelitian dengan memperhatikan apa 
yang akan diteliti kemudian mencatat atau merekam.
2
 Pada metode ini peneliti 
terlebih dahulu harus mengetahui kondisi lapangan serta respon masyarakat 
terhadap kebudayaan mereka yang hendak peneliti kaji. 
2) Wawancara 
Wawancara merupakan suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan 
data yang diteliti dengan melakukan Tanya jawab dengan informan yang dianggap 
lebih mengetahui mengenai budaya amminro baji’.  
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Tanya jawab dilakukan oleh pewawancara (interview) dan interviewee atau 




3) Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu proses yang digunakan dalam mengumpulkan data 
kualitatif dengan tujuan untuk mengambil gambar mengenai pelaksanaan budaya 
amminro baji’ tersebut. Dokumentasi merupakan catatan dokumen fenomena 
yang telah berlalu. Dokumen-dokumen itu biasanya berupa buku-buku ataupun 
gambar yang berkaitan dengan objek penelitian yang akan di teliti. 
2. Kritik Sumber 
Kritik adalah kegiatan menguji secara kritis sumber-sumber sejarah yang 
telah didapatkan, untuk memperoleh otensitas dan kredibilitas. Tujuan utama 
adanya kritik sumber adalah untuk menguji data yang telah diperoleh sehingga 
didapatkan data yang sesuai dengan fakta. Olehnya dalam penelitian ini 
digunakan kritik internal dan kritik eksternal untuk memperoleh objektifitas. 
Kritik internal digunakan untuk pengujian isi dari sumber sejarah. 
Sedangkan kritik eksternal digunakan untuk melakukan pengujian terhadap hal-
hal luar dari sumber sejarah. 
3. Interpretasi  
Interpretasi adalah menafsirkan makna dari fakta serta bagaimana 
hubungannya antara faktu yang satu dan yang lainnya. Setiap fakta-fakta yang 
diperoleh harus ditafsirkan agar sebuah peristiwa dapat digambarkan dengan baik. 
Yaitu dengan cara memilah atau menyeleksi dan menyusunnya secara sistematis. 
 
 
                                                             




4. Historiografi  
Historiografi adalah penyajian hasil interpretasi fakta dalam bentuk tulisan 
sejarah sebagai kisah. Historiografi juga merupakan tahap akhir dalam penelitian 
sejarah, yakni proses merangkum dan menuliskan fakta-fakta yang didapatkan 
sehingga dihasilkan tulisan sejarah. 
E. Metode pengololaan dan Analisis Data 
Metode adalah cara atau tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
menemukan atau mencari serta mengelolah sebuah data. Analisis data digunakan 
untuk mengolah data yang didapatkan secara statistik dan dapat digunakan untuk 
menjawab sub masalah dalam penelitian. Analisis data dilakukan sejak penetapan 
masalah, pengumpulan data, dan setelah data kemudian terkumpul.  
Untuk menemukan konsep yang diinginkan, penulis mengolah data yang 
ada selanjutnya di interpretasikan dalam bentuk konsep yang dapat mendukung 
obyek pembahasan. Dalam mengolah data tersebut, digunakan metode : 
a. Metode Induktif, yakni menganalisis data dengan bertolak dari hal-hal 
yang bersifat khusus, kemudian smengambil kesimpulan yang bersifat 
umum. 
b. Metode deduktif, yakni menganalisis data dengan bertolak dari hal-hal 
yang bersifat umum, selanjutnya mengambil suatu kesimpulan yang 






HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Latar belakang pelaksanaan tradisi Amminro baji’ di Desa Ujung Bulu 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Desa Ujung Bulu adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Rumbia 
Kabupaten Jeneponto. Sebuah desa yang berada didataran tinggi dengan 
ketinggian 1400 mdpl dibawah kaki gunung Lommpo Battang dan Bawakaraeng, 
memiliki cuaca yang relatif dingin dan tanah yang subur. Desa Ujung Bulu 
memiliki tujuh dusun yakni dusun Kayu colo‟,dusun Paknakkukang,dusun 
Balewang,dusun Bungayyya,dusun Kambutta Toa, dusun Bonto Jai, dan dusun 
Bonto Manai.  Wilayah dengan luas 666,12 Ha, Desa Ujung Bulu jika dilihat dari 
letak dan strategi wilayahnya, memiliki batas-batas antar lain : 
a) Di sisi Barat berbatasan dengan Desa Tompobulu. 
b) Di sisi Timur berbatasan dengan Desa Jenetallasa. 
c) Di sisi Utara berbatasan dengan Desa Tanete. 
d) Di sisi Selatan berbatasan dengan Desa Loka.  
Dengan melihat batas-batas Desa yang telah dikemukakan diatas, maka 
dapat diketahui bahwa Desa Ujung Bulu adalah salah satu Desa yang berbatasan 
langsung dengan Desa yang berada pada Kabupaten lain yakni Kabupaten Gowa 
dan Kabupaten Bantaeng. 
a. Agama dan Kepercayaan 
Agama Islam sebelum dikenal masyarakat desa Ujung Bulu awalnya 
memiliki kepercayaan terhadap ajaran-ajaran yang berasal dari nenek moyang. 
Masyarakat desa Ujung Bulu masih memiliki  kebudayaan yang sangat kental 




mereka anut.  Dalam praktiknya unsur-unsur budaya awal mereka lambat laung 
menyatu dengan unsur-unsur Islam dengan proses akulturasi budaya pra Islam 
dengan budaya pasca Islam sebagai agama yang megatur aspek kehidupan 
mereka. 
Kepercayaan-kepercayaan masyarakat desa Ujung Bulu yang masih kental 
dengan budaya lokal itu adalah kepercayaan terhadap roh-roh nenek moyang 
(animisme), dan kepercayaan terhadap benda-benda keramat (dinamisme). Banyak 
tenpat-tempat keramat yang mereka tetap jaga sampai sekarang ini dengan alasan 
untuk melestarikan kebudayaan mereka yang sudah ada sejak dahulu.  
Masyarakat desa Ujung Bulu adalah semuanya Muslim jauh sesaat Islam 
mulai menyebar di wilayah kabupaten Jeneponto. Dengan masyarakatnya yang 
keseluruhan adalah penganut agama Islam maka dalam keseharian aktivitas-
aktivitas mereka sangat mengedepankan dan menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran 
Islam terutama dalam hal tradisi yang mereka lakukan sesuai dengan ajaran 
syariat agama. 
b. Kondisi Sosial Ekonomi  Masyarakat 
Desa Ujung Bulu memiliki potensi dalam memperkuat ekonomi, oleh 
karna sumber daya alamnya yang sangat melimpah. Secara geografis desa Ujung 
Bulu merupakan satu desa yang kaya akan potensi sumber daya alam yang bagus 
dengan adanya sumber mata air bersih serta irigasi yang memadai. Kondisi tanah 
yang subur sangat baik sehingga menjadi alasan pokok masyarakat untuk 
memamfaatkannya dengan menjadi seorang petani. Dengan alasan itu juga desa 
Ujung Bulu dapat menghasilkan tanaman-tanaman palawijaya dan hortikurtura 
seperti sayur-sayuran.  
Sebagai wilayah yang memiliki tanah yang subur dan lahan perkebunan 




petani. Unsur tanah yang subur menjadikan tamanan-tanaman tumbuh subur 
didaerah ini. Sebagian besar tamanan yang masyarakat kembangkan adalah 
tanaman dengan jangka taman yang singkat seperti,bawang merah, seledri,daun 
bawang,labu,kentang,timun,cabe,buncis dan tomat. Adapun tanaman musiman 
seperti tembakau,cengkeh,dan kopi.  
Desa Ujung Bulu memiliki kekayaan alam yang sangat melimpah terutama 
disektor pertanian, hal ini dapat dilihat dari hasil panen sepanjang musim setiap 
tahun dari para petani yang ada di desa Ujung Bulu, semua hasil panennya bisa 
dikatakan unggul serta mampu menembus pasar luar daerah dan juga mampu 
memenuhi kebutuhan hidup serta mensejahterahkan petani-petani di Desa Ujung 
Bulu. 
c. Kondisi Sosial Budaya  
Budaya yang ada dikalangan masyarakat Sulawesi-selatan pada umumnya 
beraneka ragam. Keberanekaragamannya tidak yang dapat dipungkiri 
keberadaannya dan bagaimana wujudnya. Pada pemahaman masyarakat awam, 
selain mengenal kebudayaan kelompok suku bangsa,setiap kelompok masyrakat 
juga memiliki kebudayaan tersendiri di dalam kelompok masyarakatnya. Tidak 
terkecuali di desa Ujung Bulu yang notabenengnya adalah masyarakat suku 
Makassar yang juga dikenal memiliki beragam kebudayaan didalamnya.  
Dalam masyarakat desa Ujung Bulu, kondisi sosial masyarakatnya masih 
sangat mempertahankan budaya yang berasal dari nenek moyang mereka dan 
sampai saat ini masih dilaksanaan dan tidak lepas dalam proses kehidupan 
mereka. Kebudayaan masyarakat yang berkembang seiring datangnnya Islam 
mengalami proses akulturasi budaya lokal dengan budaya Islam sehingga 





d. Sarana dan Prasarana 
Meskipun daerah desa Ujung Bulu merupakan daerah terpencil, sarana dan 
prasarana di daerah ini terbilang cukup memadai. Hal ini dapat dilihat dari akses 
jalan yang baik, koneksi internet yang normal, banyaknya sekolah yang didirikan, 
terdapat mata air bersih dan irigasi disetiap dusunnya, serta fasilitas ibadah yakni 
masjid dan mushallah yang juga ada pada setiap dusun di desa ini. 
 Dalam taraf pendidikan yang ada, desa Ujung Bulu bisa dikatakan 
memiliki fasilitas pendidikan yang memadai. Banyak sekolah yang dibangun 
mulai dari jenjang TK sampai SMA ada di desa ini, namun mekipun demikian 
tidak semua anak dapat bersekolah oleh karna beberapa faktor seperti masalah 
ekonomi dan kurangnya dorongan serta motifasi dari orang tua mereka. Hal ini 
jugalah yang menjadi sebab kurangnya ilmu pengetahuan pada kaum muda di 
Desa Ujung sehingga sering terjadi sebuah pelanggaran adat dan norma-norma 
sosial yang berlaku disana semisal kawin lari. 
Dalam bidang kesehatan desa Ujung Bulu memiliki sudah memiliki Pustu. 
Pustu ini memiliki mamfaat untuk menaungi posyandu yang terdapat ditiap-tiap 
dusun dengan periode pemeriksaan 1 kali dalam sebulan dalam kurung waktu 
yang berbeda ditiap titiknya, pada desa ini terdapat titik posyandu sebanyak 7 
titik. 
 Desa Ujung Bulu merupakan desa yang masih berada ditahap 
pembangunan, meskipun belum keseluruhan memadai namun sarana dan 
prasarana yang ada bisa dikatakan cukup membantu masyarakat dalam proses 
kehidupan sosial mereka, serta dapat menunjang keberlangsungan hidup 





2. Faktor Yang Melatarbelakangi Tradisi Amminro Baji’ 
Pada dasarnya tradisi amminro baji’ adalah sebuah jalan keluar dari 
masalah yang timbul oleh karna pelanggaran adat, yakni kawin lari. Banyak sebab 
yang mendorong terjadinya pelanggaran ini baik itu ekonomi,pendidikan,strata 
sosial dan akhlak. Salah satu sebab sering terjadinya kawin lari adalah karna tidak 
adanya restu dari orang tua entah itu dari laki-laki atau dari perempuannya. 
Macam-macam alasan sehingga terkadang restu orang tua itu tidak didapatkan 
seperti perbedaan strata sosial dan pendidikan antara kedua pasangan.  
Kawin lari adalah sebuah bentuk pernikahan yang menyalahi aturan 
menurut suku Makassar. Sebuah pernikahan yang pada dasarnya tidak di inginkan 
terjadi, namun karna beberapa sebab pelanggaran adat ini tetap adanya pelaku 
kawin lari ini disebut annyala artinya perlakuan yang telah menyalahi aturan adat. 
Adapun latar belakang yang menjadi tujuan dilaksanakannya tradisi ini adalah: 
a) Bentuk Pembelajaran Bagi Masyarakat 
Ada beberapa latar belakang yang menjadi alasan tradisi ini masih eksis 
dan tetap dipertahankan sampai saat ini, yakni sebagai pelajaran bagi masyarakat 
dan pelaku yang hendak kembali ini. Pada proses pelaksanaan amminro baji’ ini 
biasanya dikenakan sanksi sosial yakni diasingkan terlebih dahulu dari 
masyarakat daerah tempat tinggalnya dan pergi tempat lain sebelum 
diperkenangkan untuk amminro baji’ oleh keluarganya. Selain mendapatkan 
sanksi sosial pelaku Kawin lari  yang biasanya dilatar belakangi oleh faktor 
ketidak setujuan pihak keluarga terhadap hubungan pelaku dan akhirnya 
memutuskan untuk kawin lari. Tidak mendapatkan restu dari masing-masing 
keluarga menjadi penyebab banyaknya pelanggaran norma tersebut, selain itu juga 
dalam pandangan Islam sendiri tidak patuh terhadap orang tua atau tidak berbakti 




kawin lari juga akan mendapatkan sanksi dari Tuhan-Nya. Salah satu hadist yang 
menjelaskan tentang pentingnya ridha orang tua 
ِ فِي َسَخِط اَْلَوالَِديْنِ  ِ فِي ِرَضا اَْلَوالَِدْيِن, َوَسَخطُ َللََاه  ِرَضا َللََاه
Artinya:  
“Ridha Allah terdapat pada ridha orang tua, dan murka Allah juga terdapat 
pada murkanya orang tua” (HR.Tirmidzi no.1899)  
Dari hadist tersebut kita dapat belajar bahwa membuat orang tua tidak 
ridha terhadap apa yang telah kita lakukan juga menjadi sebab Allah tidak ridha, 
membuat orang tua murka juga membuat Allah menjadi murka. Dengan kata lain 
perbuatan kawin lari adalah hal yang membuat orang tua tidak ridha juga murka 
tentunya menjadikan pelakunya mendapatkan sanksi dari Allah. Selain tidak 
adanya restu, banyak juga kasus kawin lari yang dilatar belakangi oleh faktor 
ekonomi. Seseorang yang memutuskan untuk silariang karna ketidak 
mampuannya untuk memenuhi permintaan mahar dari pihak perempuan menjadi 
salah satu sebeb adanya kawin lari. 
 Beberapa hal yang menjadi bahan pembelajaran dari tradisi ini adalah 
maraknya pembagian strata sosial dan tingginya gensi menjadi faktor seringnya 
terjadi pelanggaran norma dan adat dalam bermasyarakat. Mereka lupa bahwa hal 
tersebut bisa menimbulkan sebuah dampak baru yang bisa merugikan lebih dalam 
lagi kedepannya. Pelajaran lain ialah sebagai seorang anak harus lebih mematuhi 
ajaran-ajaran orang tua, orang tua tentunya menginginkan yang terbaik untuk 
setiap anal-anaknya mereka memberikan larangan dan ajaran tentunya tidak lain 
hanya untuk kebaikan semata. 
Dalam penjelasan mengenai sanksi sosial, pelaku kawin lari harus 
diasingkan dari keluarganya atau dalam beberapa kasus juga ada yang sampai 




perbuatannya tersebut. Sebagai suku Makassar, masyarakat desa Ujung Bulu yang 
memiliki sifat tinggi siri’ na pacce tentunya dalam hal ini tidak menginginkan 
terjadinya pelanggaran-pelanggaran tersebut sebab siri’ adalah hal yang sangat 
pokok dan menjadi pola hidup dalam bersosialisasi jika hilang maka sama saja 
dengan kehilangan jati diri sebagai masyarakat suku Makassar. Meskipun 
demikian melihat banyaknya juga faktor-faktor yang menjadi alasan pelanggaran 
adat, sedikit banyaknya pasti akan terjadi pelanggaran dengan alasan dan solusi 
yang berbeda. 
Pelanggaran adat oleh pelaku kawin lari dalam hal ini diwajibkan untuk 
melaksanakan amminro baji’ sebagai cara menutupi siri’ karna telah membuat 
keluarga malu disertai dengan sanksi-sanksi yang telah mereka dapatkan menjadi 
pelajaran masyarakat lain untuk tidak melakukan pelanggaran yang sama 
kedepannya. 
b) Untuk Menutupi Malu (siri’) 
Silariang dengan membawa kabur anak gadis orang, adalah kasus siri’ 
nipakasiri’ dan itu merupakan pelanggaran adat bagi masyarakat desa Ujung 
Bulu. Meskipun demikian dengan adanya larangan dan juga sanksi tetap saja ada 
yang melanggar aturan ini. Dalam prosesnya pasangan silariang yang telah 
dianggap memuat malu keluarga bahkan masyarakat daerah akan diasingkan 
keluar dari wilayah hingga waktu yang tidak bisa ditentukan, hal yang membuat 
mereka diasingkan tentunya dengan alasan agar mereka mendapat ganjaran dan 
supaya pelaku silariang ini tidak mendapat amukan dari keluarga pihak 
perempuan.  
Masyarakat desa Ujung Bulu yang notabenengnya adalah suku Makassar 




sesaat nenek moyang mereka menetapkan ajaran tersebut, Mereka menjadikan 
siri’ na pacce sebagai jati diri mereka sebagai masyarakat suku Makassar. 
 Siri’ adalah hal yang sangat sakral sesuatu yang tidak bisa ditawar dan 
ditoleran jika sudah menyinggung dan merendahkan nilai siri’ tersebut.  
Seperti yang dikatakan oleh bapak Muhammad Ramli bahwa: 
“ siri’ adalah nilai tallasa’ na tau mangkasara’(malu adalah nilai hidup 
orang Makassar),kalau tidak memiliki rasa siri’ dalam dirinya ia tidak 
pantas disebut sebagai manusia”
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Dengan itu, masyarakat yang telah kehilangan atau telah merusak nilai 
siri‟ wajib memperbaiki dan mengembalikan rasa siri‟ dalam dirinya  “Paentengi 
Siri’nu na tena nu tuna lino” artinya “ tegakkan rasa malumu agar kau beradab”. 
Sebuah  cara memperbaiki dan menegakkan kembali rasa siri’ bagi pelaku kawin 
lari ini adalah dengan melaksanakan amminro baji’, dengan tujuan lain agar 
pelaku bisa terlepas  dari pengasingan dan bisa kembali dengan keluarganya lagi.  
Selain itu tujuan lain dari pelaksanaan amminro baji’ ini adalah supaya 
pelakunya bisa terbebas dari bayang-bayang amukan pihak keluarga perempuan 
karna telah membawa kabur anak perempuannya. Karna bisanya masyarakat 
jeneponto yang dikenal juga dengan sikap keras dan mudah emosian 
“Pakbambangan” akan mudah saja melakukan tidak kekerasan terhadap pelaku 
silariang ini apabila kebetulan bertemu. Bahkan hal yang paling dihindari juga 
dalam masa pengasingan ini adalah pihak keluarga perempuan tidak segang-
segang memberi pelajaran kekerasan bahkan membunuh pelakunya.  
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Seperti yang dijelaskan oleh bapak Ruddin bahwa : 
“ Amminro baji’ guna melepaskan pelakunya dari rasa tidak aman, selama 
di asingkan mereka akan merasa takut untuk kemana-mana karna takut 
kedapatan keluarga. Dengan pulang amminro baji’ mereka bisa bebas dan 
bisa melanjutkan kehidupan rumah tangganya”
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Sehingga dengan ini dapat kita pahami bahwasanya salah satu latar 
belakang dilaksanakannya tradisi ini adalah demi menghapus atau setidaknya 
menutupi siri‟ yang telah dirusak oleh pelanggaran yang dilakukan masyarakat 
khususnya di desa Ujung Bulu kabupaten jeneponto. Sebab perbuatan silariang 
siri’ nipasiri’ yang sudah dituaikan oleh anggota keluarga wajib hukumnya di 
perbaiki dan ditegakkan kembali dengan cara yang juga sudah ditetapkan sebagai 
jalan yakni melaksanakan amminro baji’.  
c) Melestarikan Budaya  
Tradisi amminro baji’ adalah tradisi yang sudah diwariskan dari leluhur 
nenek moyang masyarakat kabupaten Jeneponto yang sampai saat ini masih tetap 
dipertahankan oleh generasi-generasinya. Amminro baji’ sebagai solusi dari 
menegakkan kembali siri’ yang telah rusak karna adanya  pelanggaran, adalah 
upaya melestarikan budaya dan jati diri masyarakat desa Ujung Bulu yang 
memiliki rasa malu serta rasa kemanusiaan yang tinggi “ siri’ na pacce ”. 
Dengan demikian kita pahami bahwa amminro baji’ yang dilaksanakan 
masayarakat desa Ujung Bulu adalah budaya yang telah diajarkan oleh nenek 
moyang mereka sebagai bentuk kewibawaan dan menjaga nama baik 
masyarakatnya.  
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d) Memasyarakatkan Perasaan Siri’ (malu) 
Bapak Mahamuddin mengatakan bahwa masyarakat desa Ujung Bulu 
merupakan masyarakat yang memiliki nilai siri’ atau rasa malu yang tinggi. 
Sebagai masyarakat yang sangat menjunjung tinggi rasa siri’ sekaligus pacce 
dalam diri mereka, tentunya mereka memiliki aturan dan ketetapan bagi mereka 
yang melanggar nilai siri’ tersebut. Melanggar aturan baik norma adat atau umum 
tentu mendatangkan dampat rasa malu atau siri‟ pada diri pelakunya, termasuk 
dalam pelaksanaan amminro baji’. Tidak melakukan prosesi amminro baji‟ jika 
telah melanggar tatanan sosial dan adat dengan silariang, maka seluruh anggota 
keluarga yang bersangkutan baik pihak laki-laki atau perempuan akan merasa 
malu. Dan dengan itu juga sebagai tradisi yang sudah turun-temurun diwariskan 
oleh para leluhur yakni amminro baji‟ jika tidak dilaksanakan akan dianggap tidak 
memiliki rasa malu “ tena siri’ na”.  
 Rasa siri’ atau malu bagi kalangan masyarakat desa Ujung Bulu adalah hal 
yang sangat dijunjung tinggi, olehnya bagi siapa saja yang melanggarnya akan 
mendapatkan sanksi dan konsekuensi seperti sanksi sosial dengan dikucilkan oleh 
masyarakat. Dengan demikian masyarakat akan lebih hati-hati lagi dalam hal 
menjaga nilai budaya siri’ dalam kehidupannya dan juga lebih membudayaan rasa 
malu sebagai jati diri masyarakat suku Makassar.  
 Dalam kaitannya bapak Khairil Anwar mengemukakan bahwa:  
“Malu atau siri’ merupakan prinsip hidup bagi masyarakat kabupaten 
Jeneponto yang dominan suku Makassar. Ada banyak jenis siri’ yang 
sangat dijunjung tinggi seperti : siri’ yang mampu meningkatkan motivasi 
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Semua jenis siri’ adalah sebagai harkat dan martabat sebagai manusia. 
Pelaksanaan tradisi amminro baji‟ merupakan salah satu siri‟ yang mesti 
dipertahankan guna mendapatkan harga diri yang tinggi didalam masyarakat. 
Salah satu yang melatarbelakangi adanya amminro baji’ di desa Ujung Bulu 
adalah untuk memasyaraktkan rasa malu didalam kalangan masyarakat. Sebab 
siri’ atau sikap malu bagi masyarakat desa Ujung Bulu adalah nilai budaya yang 
sangat tinggi. 
 Siri’ nipasiri’ atau siri’ ripasiri’, adalah ketika seseorang mempermalukan 
sesamanya serta menghina orang lain diluar batas nilai kemanusiaan yang adil dan 
beradab. Semisal memukul wajah seseorang (menempeleng), meludahi seseorang 
didepan umum, serta membawa pergi anak perempuan keluarga orang lain. Bagi 
korban yang memdapatkan perlakuan seperti ini tentunya tidak akan terima karna 
sudah diperlakukan tidak adil dan dirusak rasa siri’ nya ia harus mengambil 
tindakan yang sepadan dengan perbuatan orang yang sudah menghinanya. Jikalau 
ia tidak mampu, orang-orang akan menganggap mereka mudah untuk direndahkan 
dan tidak memiliki rasa malu dalam dirinya.  
 Bagi masyarakat desa Ujung Bulu sendiri, orang yang sudah tidak 
mementingkan perasaan siri‟ dalam dirinya adalah contoh orang yang telah 
kehilangan jati diri sebagai masyarakat suku Makassar. Sebab budaya yang telah 
mendarah daging dikalangan masyarakat suku Makassar ini apabila sudah lenyab 
makan mereka dianggap bukan manusia lagi yang bermartabat sama halnya 
hewan yang tidak memiliki perasaan malu. Masyarakat yang baik dan beradab 
tentunya mesti mengembalikan siri‟ keluarganya, mengembalikan status 
keberadaban mereka yang telah rusak dan mempertahankan kembali rasa siri’ 




 Bagi masyarakat khususnya suku Makassar, tidak ada alasan dan tujuan 
hidup yang lebih berharga selain menjaga siri’ na pacce dalam diri mereka. 
Ketika seseorang telah menyinggung siri’ bahkan merusak siri’ seseorang yang 
mungkin tidak dapat lagi diperbaiki, bagi mereka yang sangat menjunjung tinggi 
nilai siri’ merasa lebih baik mati dari pada harus nipakasiri’ atau dipermalukan. 
Mereka akan rela mati membela nilai siri’ mereka dalam perkelahian demi 
menegakkan kembali siri’ nya dari pada harus kehilangan jati diri mereka. Dan 
bagi mereka orang suku Makassar terkenal di mana-mana diseluruh Indonesia 
karena mudah tersinggung dan mudah marah apabila telah menyinggung siri‟nya, 
yakni ketika dipermalukan tidak manusiawi maka bagi mereka meninggal karna 
mempertahankan siri‟ adalah sebuah hal yang luar biasa dan berguna. 
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 Dengan demikian kita dapat pahami bahwasanya masyrakat suku 
Makassar sangat menghormati nilai siri‟ atau harga diri dalam kehidpannya. 
Sehingga bilamana telah nipakasiri‟ seperti di bawa kabur anak perempuannya, 
sebagai gantinya denda dan sanksi yang sangat tinggi atau bahwan nyawa 
taruhannya. 
Sama halnya dengan masalah-masalah kehidupan lainnya, pada tradisi ini 
juga memiliki hal positif dan negatif didalamnya. Banyak persoalan baru yang 
muncul ketika hendak melaksanakan tradisi ini, namun kebanyakan juga dapat 
terlaksana dengan baik sesuai dengan keinginan dan kesepakatan yang ada.  
Pada hasil penelusuran, didapkan juga beberapa dampak positif dalam 
pelaksanaan tradisi amminro baji’ ini khususnya di Desa Ujung Bulu Kabupaten 
Jeneponto, yaitu meredam konflik. Terjadinya sebuah konflik dalam masyarakat 
biasanya disebabkan adanya pelanggaran yang dilakukan oleh anggota masyarakat 
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itu sendiri contohnya melakukan kawin lari, perbuatan ini dapat menimbulkan 
konflik antara dua pihak keluarga akan tetapi dengan dilaksanakannya amminro 
baji’ maka konflik yang erjadi antara kedua pihak lekuarga dapat terselesaikan 
secara damai.  Dilaksankannya amminro baji’ sebagai jalan keluar meredam 
konflik baik itu antara keluarga dan pelaku, dan kedua belah pihak keluarga. 
Selain itu, pada pelaksanaan tradisi amminro baji‟ ini masyarakat dapat 
mengambil hikmah dan pelajaran bahwasanya kawin lari itu adalah sebuah 
perbuatan yang sangat dilarang baik dalam aturan adat juga aturan agama Islam.  
Peristiwa kawin lari di kalangan masyarakat dapat kita katakan takdir yang 
dibuat-buat, perbuatan yang hanya mengikuti dorongan emosi yang tidak 
terkendalikan tanpa mempertimbangkan hati nurani. Lain halnya dengan orang 
yang beriman tidaklah wajar melakukan kawin lari, pernikahan yang baik adalah 
pernikahan yang mendapat restu oleh masing-masing orang tua dan seluruh 
keluarga besar baik laki-kai atau perempuan.  
B. Proses Pelaksanaan Amminro Baji’ di Desa Ujung Bulu Kabupaten 
Jeneponto 
1. Tahap Perundingan  
Pada tahap ini dimana pihak laki-laki mendatangi pihak perempuan untuk 
merundingkan perkara anggota keluarga mereka yang melakukan kawin 
lari,perkara yang melanggar nilai adat bagi masyarakat suku Makassar di desa 
Ujung Bulu. Pada tahap ini biasanya pihak keluarga laki-laki terlebih dahulu 
meminta izin kepada pemerintah setempat untuk mengusulkan perdamaian dengan 
keluarga perempuan dan juga agar bisa didampingi berunding bersama dengan 
keluarga si perempuan nantinya. Menurut masyarakat di desa Ujung Bulu kawin 




a. Silariang, adalah ketika laki-laki dan perempuan bersama-sama melarikan 
diri kerumah penghulu atau kerumah pihak keluarga laki-laki. Silariang ini 
biasanya terjadi apabila keduanya saling menginginkan dan ingin 
dinikahkan namun terhalang oleh restu orang tua, penolakan pihak keluaga 
perempuan atau sebaliknya  yang menjadi sebab mereka lebih memilih 
kawin lari sebagai jalan mereka untuk tetap bersama. Adapun contoh 
alasan tidak adanya restu adalah ketidak setaraan keluarga dalam hal 
ekonimi, ada salah satu keluarga yang merasa memiliki ekonomi tinggi 
dibanding keluarga yang satunya sehingga menolak menyatukan anaknya 
dengan keluarga tersebut. Alasan lain adalah salah satu pihak keluarga 
yang sangat memandang tinggi rendahnya pendidikan, baik si laki-laki 
atau perempuan yang di anggap pendidikannya tidak sederajat dengan 
keluarganya. Alasan lain juga dilihat dari kebiasaan atau karakter si laki-
laki atau perempuan yang di anggap tidak sesuai dengan ajaran atau 
ketentuan yang berlaku di dalam keluarga itu. 
b. Nilariang, adalah ketika seorang laki-laki memaksa atau membawa lari 
anak perempuan meskipun pihak perempuannya tidak setuju. Kejadian ini 
biasanya dilatar belakangi oleh keinginan laki-laki terhadap perempuan ini 
meskipun tidak mendapatkan restu , atau sudah pernah melamar namun 
ditolak oleh keluarga perempuan, dan ada juga yang karna pernah 
dipermalukan oleh si perempuan sehingga laki-laki ini nekat untuk 
membawa kabur si perempuan. Dalam beberapa kasusu nilariang si laki-
laki membuat tipu daya terhadap perempuan agar bisa ikut dengannya, 
laki-laki seperti ini biasanya memiliki rasa ingin memiliki si perempuan 




c. Nipa’lampai , yaitu perempuan dengan sendirinya mendatangi keluarga 
pihak laki-laki dan ingin dikawinkan dengan si laki-laki. Hal ini terjadi 
apabila si perempuan telah dinodai atau telah dihamili oleh si laki-laki atau 
juga karna sangat mencintai dan tidak mau kehilangan si laki-laki, 
sehingga dia terpaksa mendatangi sendiri pihak laki-laki untuk dinikahkan. 
Pada kasus seperti ini biasanya siperempuan tidak memiliki jalan lain 
sehingga dengan terpaksa menyerahkan dirinya kepada si laki-laki untuk 
di nikahi. Si perempuan sudah merasa pasrah takkala ketika dia sudah 
terlanjur mengandung anak atau telah di nodai oleh si laki-laki dan 
kemudian mendatangi keluarga laki-laki atau dalam bahasa Makassarnya 
“erang kale”. 
Dalam pengasingannya perempuan akan dibawa ke ruamah salah satu 
kerabat dekat si laki-laki dan menetap disana. Mereka lantas tidak semerta-merta 
dinikahkan begitu saja, tampa adanya persetujuan dari kedua orang tua si 
perempuan. Dalam meminta persetujuan ini dimana imam desa setempat 
mendatangi keluarga pihak perempuan untuk meminta izin menikahkan anak 
perempuannya yang sudah terlanjur dibawa lari orang si laki-laki ini dengan kata 
lain “nitaba mi kana” yang dimana jalan satu-satunya menyelesaikan persoalan ini 
adalah dinikahkan. Dua atau tida hari setelah penyampaian kepada keluarga si 
perempuan dan setelah dijelaskannya seluk-beluk kedua belah pihak, diperolehlah 
sebuah persetujuan dari orang tua perempuan, dibuatkan wali nikah dan 
dilangsungkanlah akad pernikahan. 
Kebanyakan atau sebagian besar keluarga atau orang tua perempuan 
enggan untuk menyetujian perwakilan. Sehingga ketika tidak mendapatkan wali 




Karena pernikahan memang harus dilaksanakan atau terpaksa dilaksanakan karna 
memang tidak ada jalan lain lagi menyelesaikan persoalan itu. 
Setelah beberapa lama hidup bersama dalam pengasingan, dan keluarga 
pihak laki-laki sudah cukup mampu membawa kembali anggota keluarganya ini 
demi mengembalikan siri’ dan memperbaiki hubungan antar keluarga, maka 
keluarga pihak laki-laki mendatangi keluarga pihak perempuan untuk meminta 
maaf sekaligus meminta pengajuan agar pelaku kawin lari ini bisa diterima untuk 
kembali dengan cara Amminro baji’, biasanya sebelum kerumah pihak perempuan 
terlabih dahulu keluarga laki-laki mendatangi pemerintah setempat sebagai bentuk 
laporan dan juga meminta bantuan agar bagaimana pengajuan sampai proses 
kepulangan bisa selesai dengan damai. 
2. Penetapan biaya  ( doek balanja) 
Bila mana permohonan untuk berdamai telah disepakati dan diterima oleh 
pihak keluarga perempuan, maka selanjutkan dibahas mengenai pembiayaan  
Dalam hal ini uang yang dimaksudkan adalah modal untuk melaksanakan prosesi 
amminro baji’ besarnya tergantung kesepakatan antar keluarga. Namun , biasanya 
juga uang yang akan dibayarkan tergantung strata sosial pihak perempuan bila 
mana ternyata keluarga perempuan adalah orang yang terpandang maka tentu 
uang yang di minta akan dalam jumblah banyak.  
Ada hal yang menarik dalam penetapan uang belanja ini, yakni banyaknya 
uang yang diminta pihak keluarga perempuan yang tidak mampu dipenuhi oleh 
keluarga laki-laki sehingga dalam kepulangan pasangan kawin lari ini tertunda 
sampai si laki-laki dapat memenuhi permintaan si keluarga perempuan. Tak 
sedikit kasus seperti ini terjadi karna pihak keluarga perempuan yang merasa 
dirugikan dan dipermalukan sehingga demi menegakkan kembali siri’ nya mereka 




 Setelah didapatkan kesepakatan uang belanda tersebut, maka keluarga 
pihak laki-laki dan perempuan akan menetapkan jadwal kepulangan (amminro) 
dari pasangan suami istri yang kawin lari ini. Dalam penetapan hari dan tanggal 
kepulangan tersebut juga tidak bisa sembarangan, namun harus dengan penentuan 
waktu yang baik (allo baji’) sebuah kebiasaan lama yang juga membudaya dalam 
segala hal-hal baik di desa Ujung Bulu.  
Seperti yang dijelaskan bapak Mahamuddin bahwa : 
“ Punna nia lana gaukan baji tau a, bajiki akboya allo baji’ (kalau ada 
kegiatan baik yang akan dilakukan perlu mencari hari-hari baik)” 
5
 
3. Tahap Pelaksanaan  
Setelah ditentukannya besaran uang belanja dan waktu kepulangan, maka 
tibalah saatnya pasangan suami istri yang kawin lari ini untuk mendatangi rumah 
keluarga perempuan ditemani dengan keluarga besar serta tetangga dekat dari 
pihak laki-laki. Pelaksanannya ini biasanya akan meriah sebagaimana diantarnya 
seorang lai-laki yang hendak melaksanakan akad di kediaman perempuan, seluruh 
anggota keluarga antusias untuk mendampingi agar si laki-laki menjadi tegar dan 
kuat untuk menghadapi keluarga serta orang tua perempuan untuk meminta maaf. 
Dalam perjalanan menuju rumah orang tua perempuan, si perempuan akan 
ditutupi wajahnya terlebih dahulu dengan kain panjang atau sarung, hal ini 
dikarenakan si perempuan merasa malu atas perbuatannya. Sesampainya di 
rumah, perempuan akan lebih dahulu memasuki rumahnya didampingi keluagra 
laki-laki yang juga kebanyakan perempuan dan mendatangi kedua orang tuanya 
untuk meminta maaf biasanya disertai tangisan haru karna telah kembali 
meskipun menuaikan rasa malu untuk orang tuanya.  
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Setelah itu pihak keluarga laki-laki akan membawa uang belanja yang 
telah disepakati sebelumnya dan kemudian diserahkan kepada keluarga 
perempuan untuk dihitung kembali jumblahnya dengan banyak saksi baik itu 
pemerintah setempat, imam desa dan imam dusun. Setalah dirasa sudah 
memenuhi permintaan keluarga perempuan dari segi uang belanja, maka diajaklah 
si laki-laki menyusul si perempuan untuk meminta maaf dengan orang tua si 
perempuan. Biasanya si laki-laki akan mendapatkan pengawalan ketat dari 
keluarganya seperti om dan sodara laki-lakinya ketika akan memasuki rumah 
perempuan hal ini demi keamanan si laki-laki dari amukan keluarga perempuan 
terhadap si laki-laki. 
 Ada kalanya dalam proses kepulangan (amminro baji’) ini terjadi hal yang 
tidak diinginkan, semisal adanya keluarga perempuan yang sampai pada saat 
proses kembalinya anak perempuannya masih menyimpan dendam kepada si laki-
laki meskipun telah didapatkan kesepakatan dari awal. Hal yang tidak segang-
segang terjadi adalah pemukulan dari anggota keluarga perempuan kepada si laki-
laki. Hal ini sering terjadi di desa Ujung Bulu khususnya, karna masih tidak 
terima dengan permaluan siri’ yang dituaikan oleh  pelaku kawin lari ini.  
 Pada kasus-kasus seperti ini bagi kalangan masyarakat desa Ujung Bulu 
khususnya dianggap biasa-biasa saja. Orang akan menganggapnya wajar sehingga 
tidak ada alasan untuk memberikan sanksi baik hukum ataupun adat bagi keluarga 
yang mealakukan kekerasan tersebut. 
Seperti yang dikatakan  Dfg.Sampara‟ bahwa: 
“ Pammakjian atau pemulukulan keluarga perempuan kepada pelaku 
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 Demikianlah sedikit banyaknya penjelasan tentang proses pelaksanaan 
amminro baji‟ di desa Ujung Bulu Kabupaten Jeneponto, yakni adanya tahap 
perundingan yaitu ketika kedua pelaku kawin lari ini menikah dan diasingkan dan 
kemudian sudah mampu untuk melaksanakan proses amminro baji‟, ia akan 
mengajukan permohonan terlbih dahulu ke pemerintah. Tahap pembayaran uang 
belanja dengan kesepakatan yang sudah dibuat serta penentuan waktu kepulangan. 
Dan terakhir adalah proses amminro baji‟ dibawanya kedua pelaku kawin lari 
kerumah si perempuan untuk meminta maaf.  
 Pada pelaksanaan tradisi ini tidak sedikit mendapatkan hambatan-
hambatan, banyak juga menjadi sebab sehingga tidak terlaksananya tradisi ini. 
Bebarapa hal yang menjadi hambatan tersebut yakni : 
1. Pembunuhan  
Hal yang tidak bisa dihindari dalam pelanggaran adat yakni kawin lari 
adalah timbulnya rasa dendam yang sangat besar dari pihak perempuan karna 
telah dipermalukan oleh anak perempuannya. Salah satu bentuk siri’ ni pakasiri’ 
yakni anak perempuannya yang dibawa kabur oleh seorang laki-laki tampa adanya 
restu dari keluarga perempuan menjadikannya sebuah alasan untuk melakukan 
tindakan yang dianggapnya mampu menutupi rasa malu karna perbuatannya 
tersebut. Pihak keluarga perempuan yang tidak terima atas siri’ yang ditorehkan 
oleh anggota keluarganya baik itu silariang,nilariang atau nipa’lampai tidak 
menutup kemungkinan dapat melakukan tindak kekerasan kepada laki-laki dan 
perempuan kawin lari ini dan bahkan karna saking tidak terimanya dengan rasa 
malu tidak segang-segang untuk membunuh anggota keluarganya. Baginya, siri’ 
adalah harga mati, kehilangan siri‟ maka lebih baik untuk mati. 




Pihak keluarga yang merasa dirugikan dan dipermalukan baik dari 
keluarga laki-laki atau keluarga perempuan yang apabila telah melepas tangan 
atas perbuatan anggota keluarganya ini, maka bisa saja memutus tali keluarga 
dengan pelaku kawin lari tersebut.  
Seperti yang dikatakan oleh bapak Ruddin bahwa : 
“ siri’ akibat kawin lari bisa memutuskan tali kekeluargaan. Keluarga yang 
sangat menjaga siri’ nya akan dengan lapang dada melepaskan anaknya 
atau keluarganya yang telah merusak citra siri’ bagi keluarganya”
7
 
Pihak keluarga yang biasanya terjadi oleh keluarga perempuan yang sudah 
menganggap tidak memiliki hubungan kekeluargaan lagi dengan si perempuan 
yang kawin lari ini, sudah menganggap bahwa si perempuan telah meninggal 
(nimateyangi). Hal ini menjadi salah satu sebab tidak dilaksanakannya amminro 
baji’ bagi pelaku kawin lari sebab keluarga yang bersangktan sudah tidak perduli 
lagi dan bahkan menganggapnya sudah tiada. 
3. Adanya Pelanggaran Berat 
Pelanggaran berat yang dimaksudkan disini adalah ketika kejadian serupa 
yakni kawin lari, tetapi salah satu dari pelaku ini yakni si perempuan memiliki 
ikatan pernikahan yang sah dengan laki-laki lain. Contoh kasus yang terjadi di 
dusun Kambutta toa Desa Ujung Bulu, kejadiannya belum lama ini ketika seorang 
perempuan yang masih berstatus istri mealakukan kawin lari dengan laki-laki lain 
sementara ia masih istri sah dari suaminya yang sedangan merantau jadi TKI di 
negeri tetangga. Hal ini tentunya sangat melanggar aturan-aturan yang ada selain 
karna melakukan kawin lari, tetapi juga melakukan perselingkuhan. Kajadian ini 
tentu sangat melanggar aturan adat dan juga syariat agama olehnya pelaku kawin 
lari ini telah mealakukan pelanggaran yang sangat fatal sehingga tidak 
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mendapatkan kesempatan lagi untuk melakukan perbaikan dengan keluarganya 
dalam bahasa makassar kita sebut dengan kata  
Kasus ini diceritakan oleh bapak Ruddin bahwa: 
“ perbuatan tersebut tidaklah bisa dimaafkan lagi karna sangat berat kita 
menyebut pelakunya ini  natompangi pa’rasangen ” 
8
 
C. Nilai-nilai Islam Terintegrasi Dalam Pelaksanaan Amminro Baji’ 
Nabi Muhammad Saw diutus oleh Allah Swt. Ke muka bumi ini tidak lain 
sebagai rahmat dan kasih sayang Allah terhadap seluruh alam. Beliaulah contoh 
manusia yang sempurna dari semua sisi yang ada pada dirinya baik 
akhlak,iman,serta kepribadiannya. Olehnya dialah yang menjadi tauladan bagi 
seluruh umat manusia, khususnya bagi manusia yang mengharapkan ridha Allah 
serta keselamatan di dunia dan akhirat. Salah satu bentuk cinta Allah kepada 
hambanya yakni diutuslah seorang Nabi yang membawa ajaran Islam, sebagai 
jalan menuju syurga Allah.  
 Dibuatkan sebuah syariat sebagai motivasi agar kita umat Islam memiliki 
akhlak yang diinginkan oleh Allah agar Allah ridha terhadap diri kita dan tak lain 
agar kita selamat. Syariat memberikan berbagai macam gambaran mengenai 
rahmat dan kasih sayang Allah dalam berbagai bentuk. Di antara ajaran Islam 
adalah kita diminta untuk rendah hati terhadap sesama manusia, apapun 
kedudukan jabatan serta sosial ekonominya, ras dan suku bangsanya. 
9
 Terlebih 
lagi terhadap sesama saudara seiman kita sangat dianjurkan untuk bersikap rendah 
hati dan menghormati serta tidak memiliki sikap arogan. Sebagaimana Allah Swt. 
Berfirman dalam QS. An-Nahl/16 : 49 
ك ة   و ت  و م ا ِف  اَّل  ر ض  م ن  د ا ب ة  و ال م ل  ى  ُو ل ل  ه  ي س ج د  م ا ِف  الس م  َ   َٰ  َ ْ َّ  َّ  َ  ْ  ِ  ِ  َْ ْ  ِ   َ َ  ِ َٰ َٰ َّ   ِ   َ  ُ  ُ  ْ  َ  ِ ت ك ِب  و ن  َ ِ َّٰ ُْ  و ه م  َّل  ي س  ِ ْ  َ ْ  َ َ  ْ  ُ َ 
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Dan segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi hanya bersujud 
kepada Allah yaitu semua makhluk bergerak (bernyawa) dan (juga) para 
malaikat, dan mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri.
10
 
Dari penjelasan ayat tersebut bapak Khairil Anwar memberikan nasehat 
bagaimana pentingnya kita sebagai umat manusia hamba yang biasa agar tidak 
menjadi orang yang bangga diri sebab Allah hanya memandang hambanya dari 
segi akhlaknya. Untuknya dalam pelaksanaan amminro baji’, sikap rendah diri 
diajarkan agar menciptakaan kedamaian di kedua belah pihak keluarga. 
11
 
 Sumber pokok hukum adat di Indonesia menurut C.Van Vollenhoven 
adalah adat istiadat sebuah kebiasaan dan lebih dalam lagi, sebuah kaidah-kaidah, 
nilai-nilai kemasyarakatan atau singkatnya seluruh kebudayaan yang hidup dalam 
masyrakat Indonesia itu sendiri. lebih lanjut Snouck Hurgronye menyatakan 
bahwa, hukum di Indonesia bukanlah menurut hukum Islam. Tetapi diakuinya 
juga bahwa hukum adat di Indonesia itu mengandung nilai-nilai Islam. 
12
  
 Tradisi Amminro baji’ yang merupakan sebuah warisan dari budaya lokal, 
terjadi pencampuran dengan nilai-nilai Islam yang kemudian masuk didalamnya. 
Adapun beberapa nilai-nilai Islam dalam tradisi ini antara lain : 
1. Menyambung Tali kekeluargaan (silaturahim) 
Tradisi Amminro baji‟ adalah suatu adat yang dapat mempererat tali  
silaturahim. Sebelum Islam, masyarakat suku Makassar dulu juga sangat menjaga 
tali persaudaraan mereka bagi mereka sipakatau,sipakainga artinya saling 
menghargai dan saling mengingatkan. Dengan adanya sakip seperti ini masyarakat 
akan lebih menghargai satu sama lain mudah memaafkan sesamanya dan dengan 
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persaudaraannya pula mereka akan mudah untuk memperbaiki hubungan yang 
sempat berjauhan sebab adanya rasa kekeluargaan yang besar melekat pada diri 
setiap masyarakat suku Makassar.  
Silaturahim memiliki makna yaitu menjalin hubungan persaudaraan yang 
terikat atas dasar kebersamaan,saling mengasihi,melindungi,sahingga rahmat 
Allah Stw. Menyertai ditengah ikatan persaudaraan itu. 
13
 Dalam hal ini 
silaturahim terjadi antara keluarga dan anggota keluarganya yang melakukan 
kawin lari pada dasarnya telah memutuskan tali kekeluargaan terhadap masing-
masing keluarganya. Tradisi ini dimaksudkan untuk mempersatukan kembali 
keluarga yang sebelumnya bertikai dan berpecah agar menyambung tali 
kekeluargaan baik itu anggota keluarga dan keluarganya atau masing-masing 
kedua belah pihak keluarga. 
Jika dikaitkan dengan ajaran agama Islam, yakni menyambung silaturahim 
termasuk ibadah kepada Allah Swt.  Yang paling baik dan termasuk ketaan yang 
paling agung, memiliki kedudukan yang tinggi dan berkah yang besar, serta 
memiliki mamfaat untuk dunia dan akhirat. Karena itu silaturahim merupakan 
kebutuhan secara fitrah dan sosial manusia. Selain itu juga tradisi amminro baji’ 
sebagi cara mempererat hubungan kekeluargaan, memperkuat kasih sayang dan 
menambah rasa cinta kepada sesama. Sebagaimana Nabi bersabda : 
 اْْلَْثر ِف َوَمْنَسَأة   اْلَمال ِف َوَمثَ َراة   اآلْهل ف ُمَُبة   الَرحم صَلةَ  إنَ 
Artinya: 
“Sesungguhnya silaturrahim adalah rasa cinta didalam keluarga, 
menambah harta dan memperpanjang umur”,(HR. Ahmad dan At-
Tirmidzi). 
 
Dari hadis diatas kita ambil kesimpulan bahwasanya silaturahim 
merupakan kewajiban yang sangan dianjurkan, dan tidak ada yang 
                                                             




memutuskannya dan mengingkarinya kecuali orang yang telah rusak fitrahnya, 
buruk akhlaknya,kurang baik tabiaknya, Allah menerangkan bahaya kepada orang 
yang memutuskan tali silaturahim dalam QS.Muhammad/47 :22-23 
 ا اَْرَحاَمُكمْ ۗ  ْن تَ َولَّْيُتْم َاْن تُ ْفِسُدْوا ِِف اَّْلَْرِض َوتُ َقطُِّعوْ فَ َهْل َعَسْيُتْم اِ 
ُه َفَاَصمَُّهْم َواَْعمَٰ  َك الَِّذْيَن َلَعنَ ُهُم اللَّٰ  ى اَْبَصاَرُهمْ ۗ  اُولَٰ ى 
Terjemahnya : 
(Yang lebih baik bagi mereka adalah) taat (kepada Allah) dan bertutur kata 
yang baik. Sebab apabila perintah (perang) ditetapkan (mereka tidak 
menyukainya). Padahal jika mereka benar-benar (beriman) kepada Allah, 
niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka. Maka apakah sekiranya 




Sesungguhnya silaturahin adalah amal shaleh yang diberkahi, bagi yang 
menjalankannya mendapat kebaikan di dunia dan di akhirat. Menjadikannya 
diberkahi di manapn ia berada.  
2. Musyawarah  
Sebelum dilaksanakannya tradisi amminro baji‟ tentunya memiliki 
kesepakatan bersama yang telah mutlak dengan cara musyawarah (perundingan). 
Dahulu, masyarakat Desa Ujung Bulu sudah membiasakan yang namanya 
musyawarah. Saling menghargai pendapat satu sama lain adalah bentuk sipakatau 
(menghargai), tentunya dengan tujuan menemukan jalan keluarg bagi setiap 
masalah yang terjadi. Setelah masuknya Islam, musyawarah juga diajarkan 
didalamnya dengan beberapa keutamaan dan keistimewaan.  
Hal yang diajarkan Rasulullah Saw ketika hendak mendapatkan sebuah 
kesepakatan yang menyangkut kemaslahatan bersama. Anjuran tersebut Allah 
jelaskan dalam QS As-Syura/42 : 38 
ْم َواََقاُموا الصَّلَٰوةَ  نَ ُهمْ  ۗ  َوالَِّذْيَن اْسَتَجابُ ْوا ِلَرِّبِِّ ُهْم ي ُْنِفُقْوَن  ۗ  َواَْمرُُهْم ُشْورَٰى بَ ي ْ  ۗ  َوِمَّا َرَزقْ ن َٰ
Terjemahnya : 
dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan 
melaksanakan salat,sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah 
                                                             




antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka 
Adapun ayat lain yang membahas musyawarah QS. Ali Imran/3 : 159 
فَاْعُف  ۗ  َوَلْو ُكْنَت َفظِّا َغِلْيَظ اْلَقْلِب ََّلنْ َفضُّْوا ِمْن َحْوِلَك  ۗ  َفِبَما َرْْحَة  مَِّن اللَِّٰه لِْنَت ََلُْم 
ِه َفِاَذا َعَزْمَت  ۗ  َعن ُْهْم َواْستَ ْغِفْر ََلُْم َوَشاِوْرُهْم ِِف اَّْلَْمرِ   ِانَّ اللََّٰه ُيُِبُّ اْلُمتَ وَكِِّلْي  ۗ  فَ تَ وَكَّْل َعَلى اللَّٰ
Terjemahnya : 
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan 
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah.Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal. 
 Musyawarah adalah langkah pertama dalam pelaksanaan tradisi ini, sebab 
tanpa adanya kesepakatan tradisi ini tidak bisa dilaksanakan.  
Seperti yang dijelaskan bapak Ramli bahwa: 
“Olehnya pendapat setiap orang didalamnya sangat penting ketika 
membahas mengenai denda,juga waktu pelaksanaannya. Kesepakatan 
kedua pihak keluargalah yang ingin didapatkan dalam musyawarah ini.” 
15
 
3. Menyadari Kesalahan dan Memperbaikinya 
Kita ketahui bersama bahwasanya tradisi ini dilatar belakangi oleh adanya 
sebuah kesalahan, yang diperbuat oleh pasangan yang melakukan kawin lari. 
Dalam hal ini sikap sipakainga sangatlah penting sebab tidak manusia yang lepas 
dari sebuah kesalahan dalam hidupnya namun tentu manusia yang baik ialah dia 
yang menyadari kesalahan dan kemudian memperbaikinya. Kawin lari adalah 
Sebuah kesalahan yang tidak hanya melanggar aturan adat tetapi juga telah 
melanggar ajaran Islam. Tradisi ini ada untuk mennyadarkan kembali pasangan 
tersebut dan juga memperbaiki kesalahan yang telah mereka lakukan.  
                                                             
15 Muhammad Ramli (41 tahun), Imam Desa Ujung Bulu, Wawancara, di Desa Ujung 





Bagi seseorang yang telah berbuat salah, Allah menginginkan hamba-
hamba-Nya untuk kembali kejalan yang benar dengan cara bertaubat dan 
memperbaiki kesalahannya, Sebagaimana Berfirman-Nya dalam QS.Al-Qasas/28: 
83 
 َواْلَعاِقَبُة لِْلُمتَِّقْيَ ۗ  اُر اَّْلَِٰخرَُة ََنَْعُلَها لِلَِّذْيَن ََّل يُرِْيُدْوَن ُعُلوِّا ِِف اَّْلَْرِض َوََّل َفَساد ا تِْلَك الدَّ 
Terjemahnya :  
Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak menyom 
bongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi. Dan kesudahan (yang 
baik) itu bagi orang-orang yang bertakwa.
16
 
Tujuan utamanya pelaksanaan tradisi ini adalah semata-mata agar 
mengembalikan kesalahan yang ada ke jalan yang benar. Pasangan yang kawin 
lari ini diharapkan mempu memperbaiki kesalahannya serta dapat menjalankan 
kehidupan rumah tangganya secara damai. 
4. Memaafkan  
Sebagai manusia biasa tentu tidak ada yang sempurna, manusia pasti akan 
banyak melakukan kesalahan selama hidupnya entah itu kesalahan kecil ataupun 
kesalahan besar. Namun sebaik-baiknya manusia yang berbuat salah ialah yang 
menyadari kesalahannya dan memperbaikinya. Pada tradisi ini kita diajarkan 
tentang sabar,ikhlas,dan lapang terhadap saudara atau keluarga yang 
bersangkutan, saling memaafkan dan menerima kembali agar nantinya bisa 
dijadikan pelajaran hidup terkhusu bagi pelaku kawin lari dan keluarganya.  
 Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa pernah melakukan kezaliman 
terhadap saudaranya, baik menyangkut kehormatannya atau sesuatu yang lain, 
maka hendaklah ia meminta dihalalkan darinya hari ini, sebelum dinar dan 
dirham tidak berguna lagi (hari kiamat). (kelak) jika dia memiliki amal shaleh, 
akan diambil darinya seukuran kezdalimannya. Dan jika dia tidak mempunyai 
                                                             




kebaikan (lagi), akan diambil dari keburukan saudaranya (yang didzalimi) 
kemudian dibebankan kepadanya” (HR. Al-Bukhari).   
 Bagi masyarakat Desa Ujung Bulu, sikap saling memaafkan 
sipammopporang adalah budaya yang memang sudah ada bahwkan sebelum Islam 
dikenal. sikap ini menjadi ciri khas masyarakatnya yang kita ketehui memiliki 
nilai Pacce dalam kehidupannya. Pacce adalah bentuk iba, iba ketika keluarga 
sakit, atau disakiti dan iba ketika melihat sesamanya meminta maaf.  
Seperti yang dikatakan bapak Sampara‟ bahwa : 
“sipammopporangki naki sipakainga (saling memaafkan dan saling 
menasehati) adalah cara hidup masyarakat suku Makassar yang sejati ” 
17
 
 Dari beberapa penjelasan yang telah dituliskan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa agama Islam maupun ajarannya memandang tradisi amminro 
baji‟ sebagai budaya yang berlandaskan nilai-nilai dan ajaran Islam dengan tujuan 
memberikan kemaslahatan untuk menyelasaikan persoalan-persoalan yang terjadi 
pada kehidupan manusia. Semisal menjaga kerukunan antara manusia satu dengan 
manusia lainnya, mempererat tali silaturahmi antar sesamanya dan yang lebih 
utama tidak mendatangkan kerugian bagi orang lain juga orang banyak didalam 
kehidupannya sehari-hari. Dalam agama Islam telah dijelaskan sedemikian rupa 
bagaimana seharusnya menjalani hidup sebagai hamba dan juga sebagai makhluk 
sosial. Ajaran agama Islam pun menjelaskan tujuan utamanya diciptakan alam 
semesta ini, terkhusus manusia yang diciptakan tidak lain hanya untuk beribadah 
kepada Allah Swt. Sesuai firman-Nya dalam QS.Az Zariyat/51 : 56 
ْنَس اِْله لِيَْعبُُدْونِ   َوَما َخلَْقُت اْلِجنه َواْْلِ
Terjemahnya: 
 
                                                             
17
 Dg. Sampara‟ (59 tahun), Humas Desa Ujung Bulu‟, Wawancara, di Desa Ujung Bulu, 








                                                             







A. Kesimpulan  
1. Latar belakang pelaksanaan amminro baji’ di Desa Ujung Bulu Kabupaten 
Jeneponto, yakni:  sebagai bentuk pembelajaran bagi anggota masyarakat, 
untuk menutupi rasa malu (siri’), melestarikan budaya serta 
memasyarakatkan budaya siri’ atau malu.  
2. Pada proses pelaksanaan tradisi amminro baji’ di Desa Ujung Bulu 
Kabupaten Jeneponto terdapat beberapa tahap, yakni: tahap perundingan, 
dimana pihak laki-laki mendatangi keluarga pihak laki-laki untuk meminta 
maaf dan membicarakan mengenai uang belanja kegiatan. Di bicarakan 
juga mengenai kapan waktu yang tepat dimana kedua pasangan ini bisa 
untuk kembali kepada keluarganya. Setelah ditetapkan mengenai uang 
belanja dan hari pelaksanaan, maka didatangkanlah pasangan kawin lari 
ini kerumah pihak perempuan beserta uang belanja yang banyaknya sudah 
disepakati sebelumnya.  
3. Adapun nilai-nilai Islam yang terkandung pada pelaksanaan tradisi 
amminro baji‟ ini adalah diikutinya anjuran untuk menentukan sebuah 
kesepakatan dengan jalan musyawarah,menyambung tali 
silaturahmi,menyadari kesalahan dan memperbaikinya serta saling 
memaafkan. 
B. SARAN 
1. Bagi kaum muda yang nantinya akan menjadi penerus kelangsungan 
hidupnya sebuah aturan adat istiadat khususnya di Desa Ujung Bulu 




na pacce dalam kehidupannya menjaga nilai-nilai adat dan nilai-nilai Islam 
sehingga tidak terjadi lagi pelanggaran-pelanggaran yang tidak diinginkan. 
2. Bagi masyarakat yang sudah siap membina keluarga baru hendaklah 
mengikuti anjuran adat dan syariat agama dalam pelaksanaannya, 
hendaklah  dilakukan secara baik dan dengan tujuan semata-mata karna 
ibadah, juga sesuai aturan adat, mengingat perbuatan menyimpang seperti 







Abiding Bagir, Zainal. Integrasi Ilmu dan Agama,Bandung: Mizan Pustaka,2010.  
B. Horton, Paul dan Chester L. Hunt, Sosiologi, Terj. Aminuddin Ram Edisi IV, 
Jakarta: Erlangga,1990. 
Barlian, Eri. Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Padang: Sukabina 
Press, 2016. 
Darajat, Zakiah. Dasar-dasar Agama Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1984. 
Darwis, Rizal dan Asma Usman Dilo. “Implikasi Falsafah Siri‟ Na Pacce Pada 
Masyarakat Suku Makassar di Kabupaten Gowa” ,El Harakah 14, no.2 
(2012): h. 186-204. 
Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
Fatihuddin, Dasyatnya silaturahim Jogjakarta: Delta Press, 2010 
Fithria Khusno Amalia, dkk “Nilai-nilai Ulul-Azmi Dalam Tafsir Ibn Kathir” 
(Jurnal Study Al-Qur’an dan Tafsir, 2 no.1, 2017). h.72.  
Haerani, “ Implementasi Nilai Budaya Siri’ na Pacce Dakam Meningkatkan 
Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa”, Skripsi , Makassar: Fak. 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin, 2017. 
Juhanda, “ Menjaga Eksistensi Budaya Lokal Dengan Pendekatan Komunikasi 
Lintas Budaya”  Jurnal Sadar Wisata 2 no.1 2019  
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,2007. 
Khomaeny, Elfan Fanhas Fatwa, dkk., Indonesian Parenting,Tasikmalaya: Edu 
Publisher,2020. 
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi ( Jakarta : Rineka Cipta, 2015 ) 
Marzali Amri, “Memajukan Kebudayaan Nasional Indonesia” , Humaniora 26, 
no. 3 (2014) 
Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, Bandung: Trigenda Karya, 1993. 
Nugrahani, Farida. Metode Penelitian Kualitatif, Surakarta: Kencana, 2014. 
Nurmarhama Puput, Eksistensi Perkawinan Silariang Dalam Perspektif Hukum 
Adat Di Desa Kapita Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto, Skripsi 
( Makassar: Universitas Negeri Makassar,2018) 
Soekonto, Soejono. Sosiologi : Suatu Pengantar,Jakarta: Rajawali Grafindo 
Persada,1988. 
Soemardjan, Streotip,Asimilasi , Integrasi Sosial,Bandung: Citra Karya, 1976. 
Subri, Kajian Rekonstruksi Budaya Siri‟ Bugis ditinjau Dari Pendidikan Islam , 
Jurnal Studi Pendidikan XIV, no.2 (2016): h. 157. 
Suhardi,“ Komunikasi Antarbudaya: Akulturasi,Asimilasi dan Problematikanya”, 





Suparno,” Mempertahankan Eksistensi Budaya Lokal Nusantara di Tengah Arus 
Globalisasi Melalui Pelestarian Tradisi Gawai Dayak Sintang” Jurnal 
PEKAN 3 no.1 2018 
Suryandari Nikmah, “Eksistensi Identitas Kultural Di Tengah Masyarakat 
Multikultur Dan Desakan Budaya Global”, Komunikasi 11, no.1 (2017) 
Syarif , Erman. “Integrasi Nilai Budaya Etnis Bugis Makassar Dalam Proses 
Pembelajaran Sebagai Salah Satu Strategi Menghadapi Era Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA)”, Jurnal Teori dan Praktis Pembelajaran IPS 1, 
no.1 ((2016) : h. 59. 
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Prakti, Jakarta: Prestasi 
Pustaka Publisher,2007. 
Wiranata,  I Gede A.B. Antropologi Budaya , Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 
2002. 
Wirazulfikar, Muh. Reza. “Analisis Nilai Budaya Siri’ na Pacce pada Novel 
Silariang Karya Oka Aurora”, Skripsi, Makassar :  fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan ,2018. 
Wawancara : 
Anwar, Khairil (41 Tahun), Imam Desa Loka, Wawancara,Dusun Bukkulu Desa 
Loka Jeneponto, 05 Juni 2021.  
Dg. Sampara (59 tahun), Humas Desa Ujung Bulu‟, Wawancara, Dusun kayu 
colo‟ Desa Ujung Bulu Jeneponto, 20 Juni 2021 
Mahamuddin (80 Tahun), Iman Dusun kayu colo‟, Wawancara, Dusun kayu colo‟ 
Desa Ujung Bulu Jeneponto, 04 Juni 2021 
Ramli, Muhammad (41 Tahun), Iman Desa Ujung Bulu, Wawancara, Dusun kayu 
colo‟ Desa Ujung Bulu Jeneponto, 05 Juni 2021 
Ruddin  (49 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Dusun Kambutta Toa Desa 








Gambar 1: Peta lokasi Desa Ujung Bulu 
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